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"Belajar tanpa berfikir itu tidaklah berguna, tapi berfikir tanpa belajar itu 
sangatlah berbahaya!.”" 
(Soekarno Hatta) 
"Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua." 
(Aristoteles) 
"Kemenangan yang seindah-indahnya dan sesukar-sukarnya yang boleh 
direbut oleh manusia ialah menundukan diri sendiri." 
(Ibu Kartini ) 
"Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 
terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih 
suka bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu 
inspirasi." 
(Ernest Newman) 
"Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami, dan 
secara efektik menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber 
energi, informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi." 
(Robert K. Cooper) 
"Manusia tidak merancang untuk gagal, mereka gagal untuk merancang." 
(William J. Siegel) 
"Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya; hidup di tepi jalan dan 
dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah." 
(Abu Bakar Sibli) 
“ Ku olah kata, kubaca makna, kuikat dalam alinea, 
kubingkai dalam bab sejumlah lima, jadilah mahakarya, 
gelar Pascasarjana kuterima, orang tua,calon istri dan 
calon mertua pun bahagia ”. 





Leo Saputra. 2017. Analisis Modal Sosial Masyarakat Desa Subah Dalam 
Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat di Danau Lait Kecamatan Tayan 
Hilir. Tesis Pembimbing : Prof.Dr.Chatarina Muryani,M.Si. Kopembimbing: Puguh 
Karyanto,S.Si., M,Si,Ph.D. Program Studi Magister Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup, Universitas Sebelas Maret. 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) potensi obyek wisata Danau Lait di 
kecamatan Tayan Hilir sebagai kawasan pariwisata, 2) modal sosial dan pengaruh terhadap 
masyarakat Tayan Hilir di kawasan wisata Danau Lait, 3) bentuk – bentuk partisipasi 
masyarakat Tayan Hilir terhadap pengembangan pariwisata berbasis masyarakat di Danau 
Lait, 4) pengembangan wisata Danau Lait berbasis masyarakat dik kecamatan Tayan Hilir 
dan 5) Implementasi penelitian di dalam pembelajaran geografi di SMA N 1 Tayan Hilir.  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling jumlah sampel 24 jiwa, teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi dengan teknik 
analisis data mengunakan analisis deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Potensi yang ada di wisata Danau Lait 
atraksi : Pulau Ambos, Songe, Penyoak, Nyetnyet, Lambung dan Pohon Tungal, 
aksesbilitas menuju Danau Lait dapat ditempuh melalui jalur darat dengan kendaraan 
seperti sepeda motor dan amanitas : penginapan, toilet umum dan beberapa tempat 
sampah.2) modal sosial segi jaringan antara masyarakat dengan pemerintah terciptannya 
kelompok sadar wisata (pokdarwis), kepercayaan di wisata Danau Lait cukup tinggi hal ini 
dibuktikannya saling percayanya antara masyarakat dengan pihak desa dan sebaliknya, 
serta norma dan nilai di wisata Danau Lait sangat di junjung tinggi oleh masyarakat dan 
pengunjung wisata Danau Lait hal ini sejalan dengan hukum adat dayak Banyuke yang 
dimusyawarahkan secara bersama – sama. 3) penjaga pintu masuk, petugas parkir, petugas 
keamanan Danau, kerja bakti, usaha rumah makan dan kios kecil-kecilan yang menjual 
makanan dan minuman ringan, 4) bedasarkan analisis SWOT titik potong (0,25:0,30) pada 
kuadran 1 yang artinya Danau Lait dalam kondisi prima dan dapat terus dikembangkan. 5) 
Implementasi dikembangkan dengan Modul atau bahan ajar siswa/I SMA kelas XI pada 
materi Kearifan Lokal dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam. 
 
 










Leo Saputra. 2017. Analysis on Social Capital of Village Subah Community in the 
Development of Community-Based Tourism at Lake Lait, Tayan Hilir. Thesis.Advisor: 
Prof.Dr.ChatarinaMuryani,M.Si. Co-advisor: PuguhKaryanto,S.Si., M,Si,Ph.D. 
Postgraduate Program of Population and Environment Education,University of Sebelas 
Maret. 
ABSTRACT 
This research aims to know: 1) the potential of Lake Lait tourism object in Tayan 
Hilir sub-district as tourism area, 2) social capital and influence to Tayan Hilir community 
in Lake Lait tourism area, 3) forms of Tayan Hilir community participation towards tourism 
based development community in Lake Lait, 4) development of community based Lait Lake 
tourism in Tayan Hilir sub-district and 5) Implementation of research in geography learning 
at SMA N 1 Tayan Hilir. 
The study is a descriptive qualitative research using purposive Sampling as 
sample collection technique with the sample number of 24 people. Data collection 
techniques of the study are interview, observation, also documentation and information of 
the informants, while data analysis technique used is Descriptive analysis. 
The results of the research show that 1) The potentials in the Lake Lait tourism 
attractions: Ambos Island, Songe, Penyoak, Nyetnyet, lambung and Tungal Trees, access to 
Lake Lait can be reached by land routes with vehicles such as motorcycles and safe: 
lodging, public toilets and some garbage bins.2) social capital in terms of networking 
between the community and the creation of a tourism consciousness group (pokdarwis), 
trust in the Lake Lait tourism is high enough this proves mutual trust between the community 
with the village and vice versa, as well as norms and values in the lake tourism Lait is highly 
respected by the community and visitors of Lake Lait tourism this is in line with the 
customary law of Dayak Banyuke who discussed together - together. 3) entrance guards, 
parking attendants, Lake security officers, consecrations, restaurant businesses and small 
kiosks selling soft foods and beverages, 4) based on SWOT analysis of cutoff points (0.25: 
0.30) in quadrant 1 which means Lake Lait is in top condition and can be continuously 
developed. 5) Implementation developed with the module or teaching materials of students / 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan beragam kebudayaan, 
kebudayaan dapat dibagi menjadi tujuh unsur pokok, yaitu (1) bahasa, (2) sistem 
pengetahuan, (3) organisasi sosial, (4) sistem peralatan hidup dan teknologi, (5) 
sistem mata pencaharian hidup, (6) sistem religi ,dan (7) kesenian. Keberagaman 
suku, bahasa, adat istiadat, kesenian dan sebagainya tersebut perlu dijaga agar 
tidar pudar. Mengingat hal tersebut, kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia 
dapat dilestarikan melalui desa – desa yang terdapat di berbagai pelosok tanah air 
Indonesia dengan cara membentuk suatu obyek wisata berupa desa wisata dan 
memberdayakan masyarakat desanya sebagai pelaku industri pariwisata 
(Koentjoroningrat, 1983: 206). 
Hal ini sejalan dengan kepeduliaan serta peran pemerintah dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat di bidang kepariwisataan yang telah diatur dan 
tertuang dalam UU No.10 tahun 2009 pengganti UU No.9 tahun 1990 tentang 
kepariwisataan yang menyebutkan bahwa dampak yang diakibatkan dari 
pengembangan kepariwisataan berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
pelestarian lingkungan, dan melestarikan kebudayaan di masyarakat. Sesuai 
dengan visi dan misi pembangunan kota Sanggau 2005- 2025 sebagai kota 
Daradinante berkualitas, pariwisata berbasis budaya dan pusat pelayanan jasa 
yang berwawasan lingkungan. Pengembangan setiap desa ( wisata ) dapat di 
jumpai di beberapa daerah yang ada di Kabupaten Sanggau seperti di Sanggau 
sendiri ada wisata Pancur Aji, Goa Bunda Maria. Di daerah Tayan Hilir terdapat 
wisata Danau Bekat, Danau Terentang dan Danau Lait (Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Pontianak, 2015). 
Salah satu wisata yang mencerminkan kentalnya unsur kebudayaan dan tradisi 
suku Dayak di kabupaten Sanggau adalah obyek wisata Danau Lait. Wisata 
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Danau Lait ini berada di kawasan wisata hutan adat (hutan lindung) yang 
diresmikan sebagai obyek wisata oleh Gubernur Provinsi Kalimantan Barat pada 
tahun 1991, wisata Danau Lait sangat berpotensi sebagai wisata yang dapat 
menarik kunjungan wisatawan, potensi yang dimiliki Desa Subah Kecamatan 
Tayan Hilir adalah sebagai sebuah desa dengan Kuliner khas, kerajinan suku 
Dayak, dan panorama alam yang masih asri. Keunikan dan kekhasan dari 
kebiasaan atau adat istiadat masyarakat desa Subah yang masih asri menjadi 
wisata alternatif yang menawarkan keindahan. Selain itu, konsep wisata alam juga 
merupakan sektor pariwisata yang memiliki andil dan memberikan kontribusi 
besar dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil di pedesaan. Masyarakat 
yang berpendapatan rendah dapat terlibat langsung dalam program-program 
pengembangan pariwisata melalui pemanfaatan hasil kerajinan tangan 
(handicraft), hasil pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan, produk hasil 
seni dan budaya tradisional (Yoeti, 2008: 18). 
Wisata Danau Lait mengalami perkembangan cukup signifikan yang terlihat 
dari jumlah atraksi wisata yang ditawarkan semakin beragam, sehingga mampu 
mendongkrak jumlah wisatawan lokal yang berkunjung, berdasarkan pra survey 
yang penulis lakukan dengan dikembangkannya objek wisata, para pengunjung 
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan tajam ini dapat dilihat pada data 
dibawah ini. 
Tabel 1.1 
Jumlah Pengunjung Tempat Wisata Danau Lait 












Sumber : Kantor kec. Tayan Hilir 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam pengembangan 
wisata Danau Lait karena keberadaan Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) 
sebagai suatu institusi lokal yang bertanggung jawab untuk menjamin progress 
wisata Danau Lait. Pokdarwis memiliki struktur organisasi, adanya pembagian 
tugas Pokdarwis memberikan manfaat tersendiri yaitu masyarakat selaku anggota 
dapat ikut terlibat dan berkontribusi untuk menciptakan dan memelihara 
eksistensi setiap atraksi wisata andalan di wisata Danau Lait. Keikutsertaan 
masyarakat diharapkan mampu menumbuhkan sense of belonging terhadap 
kemajuan dan berkembangnya wisata Danau Lait di masa yang akan datang. 
Potensi wisata Danau Lait menuntut masyarakat untuk ikut berpartisipasi 
dalam pengelolaan dan pengembangan pariwisata, partisipasi masyarakat dan 
kearifan lokal untuk meningkatkan sektor pariwisata yaitu dengan mendukung 
sektor pariwisata tersebut dengan ikut berkontribusi dalam pembangunan dan 
perbaikkan destinasi wisata daerah tersebut pengembangan potensi pariwisata 
akan mampu menarik wisatawan dan diharapkan akan meningkatkan ekonomi 
lokal yang ada di masyarakat. Dengan menggali potensi daerah yang memiliki ciri 
khas dan daya tarik kemudian dikembangkan dengan menggabungkan dan 
mengangkat nilai-nilai kearifan lokal agar lebih dikenal seluruh masyarakat akan 
mendatangkan rejeki melalui retribusi bagi pemerintah daerah maupun dari 
aktivitas perdagangan. 
Pentingnya partisipasi masyarakat memberikan kontribusi sebagai modal 
sosial dalam menjaga kawasan wisata agar tetap terjaga dengan baik sehingga 
mencapai keberhasilan dan berkembangnya. Pengembangan wisata Danau Lait 
yang optimal tidak dapat dilepaskan dari masalah ketersediaan prasarana dasar 
wisata, adanya akses yang mudah menuju lokasi wisata tersebut tentu akan 
meningkatkan nilai tambah tersendiri selain beberapa kemudahan atau 
keunggulan potensi alam yang sudah dimiliki oleh wisata Danau Lait tersebut. 
Keberhasilan dalam proses pengembangan suatu wisata tidak dapat dilepaskan 
dari adanya campur tangan sebuah lembaga atau institusi lokal yang mengelola 
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wisata tersebut. Institusi lokal ini yang menjadi perpanjangan tangan dari berbagai 
stake holder yang terhubung langsung dan tak langsung dengan semua aktivitas 
pariwisata di wisata Danau Lait, sehingga pengelolaan wisata Danau Lait 
dipahami dengan tepat dan komprehensif (Putra, 2013: 227). 
Menurut Pitana dan Gayatri (2005: 96) ada banyak aktor yang berperan dalam 
mengerakan sistem pariwisata tersebut. Aktor tersebut adalah insan-insan 
pariwisata yang ada pada berbagai sector secara umum, insan pariwisata 
dikelompokkan dalam tiga pilar utama, yaitu: (1) pemerintah, (2) swasta, dan (3) 
masyarakat. Kerjasama antar aktor untuk menjalankan sistem wisata Danau Lait 
dapat meningkatkan ikatan yang saling berkesinambungan, dalam kegiatan 
kepariwisataannya dengan mengandalkan kearifan lokal masyarakat desa serta 
mengembangkan sumber daya manusia untuk melestarikan budaya disekitar 
Danau Lait. Sistem di wisata Danau Lait memerlukan adanya suatu modal sosial. 
Menurut Damsar (2009: 211) modal sosial merupakan investasi sosial yang 
meliputi sumber daya sosial seperti jaringan, kepercayaan, nilai dan norma serta 
resiprocity dalam struktur hubungan sosial untuk mencapai tujuan individual atau 
kelompok secara efisien dan efektif dengan modal lainnya.  
Jaringan yang ada pada masyarakat disekitar kawasan wisata Danau Lait 
dengan pengelola desa wisata, swasta dan pemerintah Sanggau menjadi penting 
dalam keberhasilan wisata Danau Lait. Pariwisata yang berlangsung di desa 
Subah membutuhkan daya dukung dari setiap pihak yang berperan di dalamnya. 
Terdapat berbagai tindakan atau aksi dari pada individu di dalamnya untuk saling 
berpengaruh satu sama lain sehingga saling menguntungkan demi mewujudkan 
tujuan bersama, meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta sebagai solusi 
dalam mengatasi penggangguran. Semua ini tidak terlepas dari peran serta 
masyarakat sebagai salah satu stakeholders pembangunan yang pada prinsipnya 
memiliki wewenang dan tanggung jawab terhadap pengelolaan pariwisata di 
daerahnya masing – masing. Keterlibatan peran serta masyarakat dalam 
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pengembangan dan pengelolaan pariwisata menjadi satu faktor penting, karena 
masyarakatlah yang memahami dan menguasai wilayahnya. 
Community based tourism adalah pariwisata yang berbasis komunitas, dimana 
masyarakat yang memiliki wewenang dan penentu dalam berbagai aspek 
pembangunan pariwisata itu sendiri. (Rara Sugiarti,2009 : 20) Masyarakat 
diposisikan sebagai penentu, serta keterlibatan masyarakat mulai dari proses 
perencanaan sampai kepada pelaksanaannya. Masyarakat berhak menolak jika 
ternyata pengembangan yang dilakukan tidaklah sesuai dengan kepentingan dan 
kebutuhan masyarakat itu sendiri. Kenyataannya dalam pengembangan pariwisata 
berbasis Community Based Tourism ini belum optimal dilakukan, karena masih 
menggunakan pendekatan pembangunan Top – down approach, dimana 
pendekatan yang lebih menitikberatkan pada keseragaman biasanya diwujudkan 
dalam bentuk program – program pembangunan masyarakat yang dirancang pada 
tingkat pusat, kemudian diterapkan di seluruh masyarakat desa yang ada tanpa 
memerhatikan perbedaan karakteristik masing – masing desa. Pendekatan ini 
dirasa kurang memberdayakan masyarakat atau komunitas yang ada di desa 
karena tidak melibatkan masyarakat setempat dalam melakukan manajemen 
wisata, mayarakatlah yang lebih mengerti akan potensi dan sumber daya alam 
wilayahnya. 
Danau Lait memiliki luas ±800 Ha, selain itu juga danau ini juga banyak 
hidup ikan air tawar, diantara yang banyak di jumpai adalah Ikan Toman 
(SnakeHead Fish) , Ikan Biawan, ikan lais, ikan baong serta didalam danau Lait 
terdapat 5 pulau yang sangat indah yang kini mulai dikembangkan lagi potensinya 
agar memiliki daya tarik wisatawan lokal maupun asing dengan kebudayaan dan 
tradisi yang berbeda – beda tiap penduduknya sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan daerah melalui obyek yang ditawarkan. Semua itu tidak lepas dari 
peran semua pihak dan yang terpenting adalah dengan melibatkan peran serta 
masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan pembangunan, kesejahteraan 
masyarakat serta mengurangi pengangguran. Melihat pentingnya peranan 
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pariwisata dalam pembangunan masyarakat (community development). Pariwisata 
dianggap sebagai strategi yang dapat dijadikan instrumen dalam pemberdayaan 
masyarakat melalui pemberian peluang kepada masyarakat setempat untuk 
mengembangkan dan mengelola pariwisata wilayahnya dengan pendekatan 
community based tourism. 
Melalui pemaparan di atas maka dapat dilihat bahwa keberadaan modal sosial 
yang berupa jaringan, kepercayaan, norma, dan timbal balik mempunyai peran 
dalam kegiatan wisata di Danau Lait dapat dikatakan wisata berbasis masyarakat. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat bagaimana deskripsi modal sosial 
yang ada di dalam kawasan wisata Danau Lait dan apakah wisata Danau Lait 
berbasis masyarakat diberi judul “Analisis Modal Sosial Masyarakat Tayan Hilir 
dalam Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat di Danau Lait Kecamatan 
Tayan Hilir”. 
B. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi pertanyaan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana potensi obyek wisata Danau Lait di Kecamatan Tayan Hilir sebagai 
kawasaan pariwisata ?. 
2. Bagaimana modal sosial masyarakat Tayan Hilir dan pengaruhnya di kawasan 
wisata Danau Lait ?. 
3. Bagaimana bentuk – bentuk partisipasi masyarakat Tayan Hilir terhadap 
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat di Danau Lait ? 
4. Bagaimana pengembangan wisata Danau Lait berbasis masyarakat di 
Kecamatan Tayan Hilir ? 
5. Bagaimana Implementasi penelitian di dalam pembelajaran geografi di SMA N 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan : 
1. Potensi obyek wisata Danau Lait di Kecamatan Tayan Hilir sebagai kawasaan 
pariwisata. 
2. Modal sosial masyarakat Tayan Hilir dan pengaruhnya di kawasan wisata 
Danau Lait. 
3. Bentuk – bentuk partisipasi masyarakat Tayan Hilir terhadap pengembangan 
pariwisata berbasis masyarakat di Danau lait. 
4. Pengembangan wisata Danau Lait berbasis masyarakat di Kecamatan Tayan 
Hilir 
5. Implementasi hasil penelitian di dalam pembelajaran geografi di SMA N 1 
Tayan Hilir. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
1) Manfaat Teoritis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai wisata 
Danau Lait yang berada di Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau ( 
Kalimantan Barat ). 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 
dapat memberikan sumbangan bagi ilmu geografi pariwisata terutama 
mengenai modal sosial dalam pengembangan wisata berbasis masyarakat di 
wisata Danau Lait Desa Subah , Kecamatan Tayan Hilir. 
3. Dapat menjadi referensi dan informasi untuk penelitian selanjutnya agar 
lebih baik. 
2) Manfaat Praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman bagi masyarakat terhadap 




2. Untuk pemerintah diharapkan dapat membuat rencana dan strategi yang 
baik untuk program pengambangan objek wisata Danau Lait. 
E. Definisi Operasional 
1) Modal Sosial Masyarakat : 
Kemampuan masyarakat untuk bekerjasama demi mencapai tujuan 
bersama dalam berbagai komunitas disebut modal sosial.Manusia dituntut 
untuk dapat berkembang dan menyalurkan keahliannya di dalam suatu 
komunitas, dimana manusia tersebut dapat merancang suatu tujuan 
bersama.Manusia juga diuji bagaimana menangani masalah-masalah yang 
terjadi, dan untuk dapat mencapai suatu tujuan bersama itu, tidaklah 
mudah.Social capital juga berhubugan human capital, dimana human capital 
itu tentang skill yang dimiliki manusia, sedangkan social capital itu terlihat 
bagaimana manusia yang mempunyai skill tersebut dapat menerapkannya 
dalam suatu komunitas. Manusia juga diuji dalam caraberproduktivitasnya, 
dan bagaimana produktivitasnya yang dihasilkan mendapatkan suatu 
keuntungan, dan semuanya ini juga tak lepas pada sektor ekonomi. 
2) Implementasi : 
Sesuatu yang dilaksanakan dan diterapkan dalam kurikulum yang telah 
dirancang/didesain untuk kemudian dijalankan sepenuhnya. 
3) Partisipasi Masyarakat : 
Keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah 
dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan 
tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya 
mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi 
perubahan yang terjadi. 
4) Pengembangan Obyek wisata : 
Salah satu bentuk dari potensi sumberdaya yang dapat dikembangkan 




5) Pariwisata Berbasis Masyarakat : 
Memposisikan masyarakat sebagai pemeran utama melalui aktivitas 
pemberdayaan masyarakat dalam berbagai kegiatan kepariwisataan, sehingga 
kemanfaatan kepariwisataan sebesar-besarnya diperuntukkan bagi masyarakat 
serta Sasaran utama pengembangan kepariwisataan haruslah meningkatkan 








A. Landasan Teori 
1. Modal Sosial 
Modal sosial memiliki cakupan dimensi yang sangat luas dan kompleks, para 
ahli memberikan pengertian tentang modal sosial sangat bervariasi, sesuai dengan 
sudut pandang serta dimensi yang dijadikan sebagai rujukan untuk memaknai 
modal sosial. Berbeda dengan modal manusia, yang lebih merujuk ke dimensi 
individu terkait dengan daya serta keahlian yang dimiliki seorang individu. Pada 
modal sosial lebih menekankan pada potensi individu maupun kelompok dan 
hubungan antar kelompok dalam suatu jaringan sosial, norma, nilai, dan 
kepercayaan antar sesama yang lahir dari anggota kelompok dan menjadi norma 
kelompok. Modal sosial secara sederhana dapat didefinisikan sebagai serangkaian 
nilai dan norma informal yang dimiliki bersama antara para anggota suatu 
kelompok masyarakat yang memungkinkan terjalinnya kerjasama di antara 
mereka (Fukuyama, 2002: 22).  
1. Menurut Coleman, modal sosial didefinisikan sebagai sumber yang bermanfaat 
bagi aktor melalui hubungan sosialnya, dalam hal ini mencakup berbagai 
entitas yaitu secara keseluruhan terdiri dari beberapa aspek struktur sosial dan 
kesemuanya tersebut memfasilitasi tindakan tertentu para actor atau aktor yang 
bekerjasama dalam struktur tersebut (Field, 2010: 37). 
2. Menurut Putnam, modal sosial adalah bagian dari kehidupan sosial (jaringan, 
norma dan kepercayaan) yang mendorong partisipan bertindak bersama secara 
lebih efektif untuk mencapai tujuan-tujuan bersama (Field, 2010: 49). 
3. Menurut Suharto (2010: 3) modal sosial dapat dijelaskan sebagai produk relasi 
manusia satu sama lain, khususnya relasi yang intim dan konsisten modal 
sosial merujuk pada jaringan, norma dan kepercayaan yang berpotensi pada 
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produktivitas masyarakat modal sosial bersifat kumulatif dan bertambah 
dengan sendirinya. 
Bedasarkan dari beberapa pengertian diatas menurut para ahli, peneliti 
memberikan kesimpulan bahwa modal sosial adalah adanya sebuah jaringan 
hubungan timbal balik yang lebih tahan lama dimana didalamnya terdapat 
norma, kepercayaan, dan jaringan sosial. Dengan kata lain adanya hubungan 
antara masyarakat, individual dan lembaga masyarakat tertentu dalam 
pengembangan suatu obyek wisata yang bersangkutan. 
a) Peran Modal Sosial Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Modal sosial dipandang sebagai bumbu vital bagi perkembangan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat hasi-hasil studi di berbagai negara 
bahwa modal sosial yang kuat akan merangsang pertumbuhan berbagai 
sektor ekonomi karena adanya tingkat rasa percaya yang tinggi dan 
kerekatan hubungan jaringan yang lebih luas tumbuh antar sesama pelaku 
ekonomi. Modal sosial sangat tinggi pengaruhnya terhadap perkembangan 
dan kemajuan berbagai sektor ekonomi, Pembangunan industri pada 
masyarakat dengan modal sosial tinggi akan cepat berkembang karena 
modal sosial akan menghasilkan energi kolektif yang memungkinkan 
berkembangnya jiwa dan semangat kewirausahaan di tengah masyarakat 
yang pada gilirannya akan menumbuh kembangkan dunia usaha. Investor 
asing akan tertarik untuk menanamkan modal usaha pada masyarakat yang 
menjunjung nilai kejujuran, kepercayaan, terbuka dan memiliki tingkat 
empati yang tinggi. Modal sosial, berpengaruh kuat pada perkembangkan 
sektor ekonomi lainnya seperti perdagangan, jasa, konstruksi, pariwisata 
dan lainnya (Inayah, 2012:5). 
b) Unsur Pokok Modal Sosial 
Modal sosial dalam wisata Danau Lait memiliki karakteristik yang 
muncul dari seluruh jaringan yang memiliki fungsi sebagai kontrol sosial, 
sistem kepercayaan dan moralitas sistem yang komprehensif, antara 
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individu atau dalam suatu kelompok, organisasi, komunitas atau 
masyarakat. Mawardi (2007: 7-9) mengungkapkan bahwa inti telaah 
modal sosial terletak pada bagaimana kemampuan masyarakat dalam suatu 
kelompok bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, kerjasama 
tersebut diwarnai oleh suatu pola interrelasi yang timbal balik dan saling 
menguntungkan, dan dibangun di atas kepercayaan yang ditopang oleh 
norma-norma dan nilai-nilai sosial yang positif dan kuat. Kekuatan 
tersebut akan maksimal jika didukung oleh semangat proaktif membuat 
jalinan hubungan di atas prinsip-prinsip yang disepakati. Adapun unsur – 
unsur modal sosial, sebagai berikut : 
1. Jaringan 
Modal sosial tidak dibangun hanya oleh satu individu, 
melainkan terletak pada kecenderungan yang tumbuh dalam suatu 
kelompok untuk bersosialisasi sebagai bagian penting dari nilai-nilai 
yang melekat, modal sosial akan kuat tergantung pada kapasitas yang 
ada dalam kelompok masyarakat untuk membangun sejumlah asosiasi 
berikut membangun jaringannya. 
2. Kepercayaan  
kepercayaan itu sendiri sebagai unsur dasar modal sosial 
dimana modal sosial adalah kapabilitas yang muncul dari kepercayaan 
abadi di tengah-tengah masyarakat atau pada bagian tertentu dari 
masyarakat tersebut.  
3. Norma 
Norma biasanya dibangun, tumbuh dan dipertahankan untuk 
memperkuat masyarakat itu sendiri. Norma-norma sosial diciptakan 
secara sengaja. Orang-orang yang memperkarsai atau ikut 
mempertahankan suatu norma merasa diuntungkan oleh kepatuhannya 




2. Pengertian Pariwisata 
Istilah Pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalanan wisata, yaitu 
sebagai suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang di luar tempat 
tinggalnya karena suatu alasan dan bukan untuk melakukan kegiatan yang 
menghasilkan upah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan wisata 
merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan 
tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin 
mengetahui sesuatu. Dapat juga karena kepentingan yang berhubungan dengan 
kegiatan olah raga untuk kesehatan, konvensi, keagamaan dan keperluan usaha 
yang lainnya (Gamal, 2004: 3). 
1) Menurut Putra (2013: 227) pariwisata merupakan salah satu bentuk aplikasi 
dari industri versi baru, dimana sektor ini dapat menyediakan peningkatan 
kesejahteraan ekonomi dalam waktu yang cepat dan menjadi sebuah stimulator 
bagi sektor lain yang mendukung aktivitas pariwisata itu sendiri seperti 
transportasi, perdagangan-jasa, dan sebagainya, sehingga sektor pariwisata 
akan tumbuh dengan baik apabila didukung dengan adanya daya tarik di suatu 
lokasi, baik itu yang dihasilkan dari aktivitas pariwisata ataupun turunan dari 
sektor pariwisata yang telah berasimilasi dengan sektor lain. 
2) Menurut Undang-undang No. 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan, 
“pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk 
pengusahaan objek dan daya tarik serta usahausaha yang terkait di bidang ini”. 
Sedangkan pengertian pariwisata menurut Undang – Undang No. 10 Tahun 
2009 adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas 
serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 
pemerintah daerah (Bab I, Pasal 1, Ayat 3). 
Berdasarkan definisi yang telah diberikan oleh beberapa ahli diatas, dapat 
dijelaskan bahwa pariwisata adalah suatu perjalanan dari satu tempat ke tempat 
lain yang ditunjang oleh fasilitas yang disediakan masyarakat, pengusaha, dan 
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pemerintah dimana perjalanan tersebut dilakukan untuk sementara waktu yang 
bertujuan untuk liburan atau rekreasi dan melalui persiapan sebelumnya. 
1) Komponen pokok pariwisata 
Menurut Pitana dan Gayatri (2005: 46) pariwisata ada 3 komponen 
pokok yaitu sebagai berikut : 
a) Traveler, yaitu orang-orang yang melakukan perjalanan antar dua atau 
lebih lokalitas. 
b) Visitor, yaitu orang yang melakukan perjalanan ke daerah yang bukan 
merupakan tempat tinggalnya, kurang dari 12 bulan. 
c) Tourist, yaitu bagian dari visitor yang menghabiskan waktu paling tidak 
satu malam (24jam) di daerah yang dikunjungi. 
2) Tujuan Pembangunan pariwisata 
Menurut Undang-Undang Kepariwisataan (UU No. 10, 2009) sebagai 
berikut : 
a) tujuan pembangunan Kepariwisataan adalah : 
b) meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 
c) meningkatkan kesejahteraan rakyat, 
d) menghapus kemiskinan, 
e) mengatasi pengangguran, 
f) melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya, 
g) memajukan kebudayaan, 
h) mengangkat citra bangsa, 
i) memupuk rasa cinta tanah air, 
j) memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa, 
k) mempererat persahabatan antar bangsa 
3) Potensi wisata 
Segala sesuatu yang terdapat di daerah tujuan wisata, dan merupakan 
daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke tempat tersebut selain 
itu juga daya tarik wisata Menurut Cooper dkk (1993: 81) mengemukakan 
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bahwa terdapat 4 (empat) komponen yang harus dimiliki oleh sebuah objek 
wisata, yaitu: attraction, accessibility, amenity dan ancilliary. 
a) Attraction (Atraksi) 
Merupakan komponen yang signifikan dalam menarik wisatawan, 
suatu daerah dapat menjadi tujuan wisata jika kondisinya mendukung 
untuk dikembangkan menjadi sebuah atraksi wisata. Apa yang 
dikembangkan menjadi atraksi wisata itulah yang disebut modal atau 
sumber kepariwisataan, untuk menemukan potensi kepariwisataan di suatu 
daerah orang harus berpedoman kepada apa yang dicari oleh wisatawan. 
Modal atraksi yang menarik kedatangan wisatawan itu ada tiga, yaitu 1) 
Natural Resources (alami), 2) Atraksi wisata budaya, dan 3) Atraksi 
buatan manusia itu sendiri. Modal kepariwisataan itu dapat dikembangkan 
menjadi atraksi wisata ditempat dimana modal tersebut ditemukan, ada 
modal kepariwisataan yang dapat dikembangkan sehingga dapat menahan 
wisatawan selama berhari-hari dan dapat berkali-kali dinikmati, atau 
bahkan pada kesempatan lain wisatawan bisa berkunjung ketempat yang 
sama. Keberadaan atraksi menjadi alasan serta motivasi wisatawan untuk 
mengunjungi suatu daya tarik wisata (DTW). 
b) Amenity (Fasilitas) 
Amenity atau amenitas adalah segala macam sarana dan prasarana 
yang diperlukan oleh wisatawan selama berada di daerah tujuan wisata. 
Sarana dan prasarana yang dimaksud seperti: penginapan, rumah makan, 
transportasi dan agen perjalanan. Dengan menggunakan prasarana yang 
cocok dibangunlah sarana-sarana pariwisata seperti hotel, atraksi wisata, 
marina, gedung pertunjukan, dan sebagainya. Adapun prasarana yang 
banyak diperlukan untuk pembangunan sarana-sarana pariwisata ialah 
jalan raya, persediaan air, tenaga listrik, tempat pembuangan sampah, 
bandara, pelabuhan, telepon, dan lain-lain. Mengingat hubungan antar 
sarana dan prasarana, sudah jelas bahwa pembangunan prasarana pada 
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umumnya harus mendahului sarana. Ada saatnya prasarana dibangun 
bersama-sama dalam rangka pembangunan sarana wisata. Suatu tempat 
atau daerah dapat berkembang sebagai daerah tujuan wisata apabila 
aksesibilitasnya baik. Ada hubungan timbal balik antara sarana dan 
prasarana. Prasarana merupakan syarat untuk sarana, dan sebaliknya 
sarana dapat menyebabkan perbaikan prasarana. 
c) Accessibility (Aksesibilitas) 
Accessibility merupakan hal yang paling penting dalam kegiatan 
pariwisata. Segala macam transportasi ataupun jasa transportasi menjadi 
akses penting dalam pariwisata. Di sisi lain yaitu kemudahan untuk 
bergerak dari daerah yang satu ke daerah yang lain. Jika suatu daerah tidak 
tersedia aksesibilitas yang baik seperti bandara, pelabuhan dan jalan raya, 
maka tidak akan ada wisatawan yang mempengaruhi perkembangan 
aksesibilitas di daerah tersebut. Jika suatu daerah memiliki potensi 
pariwisata, maka harus disediakan aksesibilitas yang memadai sehingga 
daerah tersebut dapat dikunjungi. 
d) Ancilliary (Pelayanan Tambahan) 
Pelayanan tambahan harus disedikan oleh Pemda dari suatu daerah 
tujuan wisata baik untuk wisatawan maupun untuk pelaku pariwisata. 
Pelayanan yang disediakan termasuk pemasaran, pembangunan fisik (jalan 
raya, rel kereta, air minum, listrik, telepon, dan lain-lain) serta 
mengkoordinir segala macam aktivitas dan dengan segala peraturan 
perundang-undangan baik di jalan rayamaupun di objek wisata. Ancilliary 
juga merupakan hal–hal yang mendukung sebuah kepariwisataan, seperti 
lembaga pengelolaan, Tourist Information, Travel Agent dan stakeholder 






3. Pengertian Pengembangan Pariwisata. 
Istilah pariwisata berasal dari dua suku kata, yaitu pari dan wisata.Pari berarti 
banyak, berkali-kali atau berputar-putar.Wisata berarti perjalanan atau bepergian. 
Jadi pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar 
dari suatu tempat ke tempat yang lain. Pengertian pariwisata secara luas dapat 
dilihat dari beberapa definisi sebagai berikut : 
a. Menurut Poerwadarminta (2002: 438), pengembangan adalah suatu proses atau 
cara menjadikan sesuatu menjadi maju, baik, sempurna dan berguna. 
Pengembangan ini harus ada perubahan dari baik menjadi lebih baik dengan 
dengan strategi – strategi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
b. Menurut Oka Yoeti (2008: 77) menegaskan bahwa pengembangan suatu 
produk pada dasarnya adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan berencana 
untuk memperbaiki produk yang sedang berjalan dan menambah jenis produk 
yang dihasilkan atau pun yang akan dipasarkan. Kesimpulannya, 
pengembangan disini adalah proses yang telah direncanakan guna adanya 
suatu perubahan yang sigifikan. 
c. Menurut Karyono (1997:15) memberikan dua macam definisi pariwisata yaitu  
dalam arti yang bersifat umum dimana pariwisata diartikan keseluruhan  
kegiatan baik itu pengusaha kecil dan besar, pemerintah, dan masyarakat untuk 
mengatur, mengurus dan melayani kebutuhan pengunjung ( wisatawan ) dan 
dalam arti yang lebih teknis dimana  pariwisata berarti runtutan rangkaian 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia baik secara individu maupun kelompok 
di dalam suatu wilayah negara sendiri atau negara  lain. Kegiatan tersebut 
dengan menggunakan kemudahan, jasa dan factor penunjang lainnya yang 
diadakan oleh pemerintah dan atau masyarakat, agar  dapat mewujudkan 
keinginan wisatawan 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa wisata adalah suatu 
rangkaian upaya untuk mewujudkan kebersamaan dalam penggunaan berbagai 
sumber daya alam maupun sumber daya pariwisata dan menyatukan segala bentuk 
18 
 
diluar parawisata. Sedangkan pengembangan obyek wisata adalah salah satu cara 
untuk membuat suatu obyek wisata menjadi menarik dan dapat membuat 
pengunjung tertarik dalam hal ini dimana wisata dibuat semenarik mungkin. 
4. Pariwisata Berbasis Masyarakat dan Partisipasi Masyarakat. 
a) Pariwisata Berbasis Masyarakat 
Kegiatan kepariwisataan adalah usaha melestarikan alam, lingkungan 
dan sumberdaya dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip memelihara 
kelestarian alam dan lingkungan hidup, memberdayakan masyarakat setempat 
dan menjamin keterpaduan, antar daerah, antara pusat dan daerah yang 
merupakan satu kesatuan sistemik dalam rangka otonomi daerah serta 
keterpaduan antar pemangku kepentingan. Salah satu konsep yang 
menjelaskan peranan komunitas dalam pembangunan pariwisata adalah 
Community Based Tourism (CBT) atau Pariwisata berbasis masyarakat. 
1. Menurut Sukardi (2003: 14), mendefinisikan Community Based Tourism 
(CBT) sebagai pariwisata yang memperhitungkan aspek keberlanjutan 
lingkungan, dan budaya. 
2. Francis (2005:2)Community Based Tourism(CBT) sebagai  penyatuan dan 
kolaborasi  antara pendekatan dan alat (tool) untuk pemberdayaan 
ekonomi masyarakat, melalui penilaian, pengembangan dan pemasaran 
sumber daya alam dan sumber daya budaya masyarakat.   
3. Sugiarti (2009:19) Community Based Tourism(CBT)  sebagai 
pembangunan pariwisata dari masyarakat oleh masyarakat dan untuk 
masyarakat.  Sedangkan menurut penulis konsep pengembangan CBT 
adalah pengembangan pariwisata yang mensyaratkan adanya akses, 
partisipasi, kontrol dan manfaat bagi komunitas dalam aspek  ekonomi, 
sosial, budaya, politik dan lingkungan. 
Dari beberapa penelitian diatas maka peneliti menyimpulkan 
Pembangunan pariwisata berbasis masyarakat menekan pada pembangunan 
pariwisata “dari masyarakat, oleh masyarakat, untuk masyarakat”. Dalam 
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setiap tahapan pembangunan, yang dimulai dari perencanaan, pembangunan 
dan pengembangan sampai dengan pengawasan (monitoring) dan evaluasi, 
masyarakat setempat harus dilibat secara aktif dan diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi karena tujuan akhir adalah untuk meningkatkan kesejateraan 
dan kualitas hidup masyarakat. Menurut Sukardi (2003:14) ada beberapa 
prinsip dari community based tourism yang harus dilakukan yaitu sebagai 
berikut : (1)Mengenali, mendukung, dan mempromosikan kepemilikan 
masyarakat dalam pariwisata, (2) Melibatkan anggota masyarakat dari setiap 
tahap pengembangan pariwisata dalam berbagai aspeknya, (3) 
Mempromosikan kebanggaan terhadap komunitas bersangkutan, (4) 
Meningkatkan kualitas kehidupan. (5) Menjamin keberlanjutan lingkungan, 
(6) Melindungi ciri khas (keunikan) dan budaya masyarakat lokal, (7) 
Mengembangkan pembelajaran lintas budaya, (8) Menghormati perbedaan 
budaya dan martabat manusia, (9) Mendistribusikan keuntungan dan manfaat 
yang diperoleh secara proporsional kepada anggota masyarakat, (10) 
Memberikan kontribusi dengan presentase tertentu dari pendapatan yang 
diperoleh untuk proyek pengembangan masyarakat, (11) Menonjolkan 
keaslian hubungan masyarakat dengan lingkungannya. Sedangkan menurut 
Prinsip dasar CBT menurut UNEP dan WTO (2005) sebagai berikut. (1) 
mengakui, mendukung dan mengembangkan kepemilikan komunitas dalam 
industri pariwisata ; (2) mengikutsertakan anggota komunitas dalam memulai 
setiap aspek; (3) mengembangkan kebanggaan komunitas; (4) 
mengembangkan kualitas hidup komunitas; (5) menjamin keberlanjutan 
lingkungan; (6) mempertahankan keunikan karakter dan budaya di area lokal ; 
(7) membantu berkembangnya pembelajaran tentang  pertukaran budaya  pada 
komunitas; (8) menghargai perbedaan budaya dan  martabat manusia; (9) 
mendistribusikan keuntungan secara adil kepada   anggota  komunitas ; dan 
(10) berperan dalam menentukan prosentase pendapatan (pendistribusian 
pendapatan)    dalam proyek-proyek yang ada di komunitas. 
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Dari beberapa pendapat diatas maka peneliti mengambil kesimpulan 
berkaitan dengan prinsip dasar pariwisata berbasis masyarakat sebagai berikut 
: 
1) mengakui, mendukung dan mengembangkan kepemilikan komunitas 
dalam industri pariwisata, 
2) Melibatkan anggota masyarakat dari setiap tahap pengembangan 
pariwisata dalam berbagai aspeknya, 
3) Melindungi ciri khas (keunikan) dan budaya masyarakat lokal, 
4) Mendistribusikan keuntungan secara adil kepada   anggota  komunitas, 
5) Menonjolkan keaslian hubungan masyarakat dengan lingkungannya 
b) Partisipasi Masyarakat 
Dalam Dictionery of Sociology “Social Participation”, dapat diartikan 
sebagai sesuatu keadaan dimana  seserorang ikut merasakan kebersamaan 
dengan orang lain sebagai akibat dari terjadinya interaksi sosial. Selain itu 
juga ada yang mengatakan bahwa partisipasi adalah suatu konsep yang 
menjelaskan dimana kita bertindak secara benar dan sesuai aturan yang 
berlaku di masyarakat. Adapun beberapa pengertian partisipasi masyarakat 
oleh beberapa para ahli sebagai berikut : 
1. Keith Davis (2001), partisipasi dapat didefinisikan sebagai keterlibatan 
mental dan emosi seseorang di dalam situasi kelompok yang mendorong 
untukmemberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha 
mencapaitujuan serta turut bertanggungjawab terhadap usaha 
yangbersangkutan. 
2. Verhangen (1998), partisipasimerupakan suatu bentuk khusus dari 
interaksi dan komunikasi yangterkait dengan pembangunan, kewenangan, 
tanggungjawab dan manfaat. 
3. Mubyanto (2001), mendefinisikan partisipasi sebagai kesanggupan 
seseorang maupun sekelompok orang  untuk membantu keberhasilnya 
setiap program pemerintah maupun aturan di masyarakat tersebut 
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sesuaikemampuan setia orang tanpa berarti mengorbankan 
kepentingansendiri. 
Dari pendapat diatas maka peneliti menyimpulkan pengertian partisipasi 
masyarakat dimana seseorang ataupun sekelompok orang memperlihatkan 
keikutsertaannya dalam suatu program atau kegiatan, dan dalam kegiatan itu 
memberikan rasa kebersamaan kelompok,pendapat atau ide untuk kemajuan 
suatu program tersebut. Adapun indikator dari partisipasi masyarakat menurut 
Verhangen (1998) sebagai berikut : 
a) Menjadi anggota kelompok masyarakat 
b) Melibatkan diri dalam kegiatan diskusi masyarakat ( kelompok ) 
c) Melibatkan diri pada kegiatan – kegiatan organisasi untuk mengerakan 
partisipasi masyarakat lain 
d) Mengerakan sumber daya masyarakat 
e) Mengambil bagian dari dalam proses pengambilan keputusan 
f) Menfaatkan hasil – hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakat. 
5. Implementasi Penelitian dalam Pendidikan 
Penelitian kualitatif mempunyai tempat tersendiri dalam bidang pendidikan 
khususnya dan sosial pada umumnya. Hal ini mengingat sifat dan hakikat dasar 
pendidikan sebagai proses dasar pendidikan sebagai proses sadar tujuan dalam 
meningkatkan kualitas manusia dan kualitas hidupnya sebagai manusia yang 
berbudaya. Data kualitatif dalam bidang pendidikan sangat bermanfaat untuk 
menemukan hakikat dan makna yang terkandung dalam proses pendidikan itu 
sendiri. Data tersebut diperoleh dari lapangan tempat berlangsungnya proses 










B. Penelitian yang RelevanPenelitian Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Relevan 
No. Nama dan 
Tahun 














Masyarakat Desa Colo sudah 
memiliki kegiatan yang mengarah 
ke pengelolaan ekowisata dan 
sumber daya manusia yang 
mampu mengerjakan, hanya 
belum merancang untuk 
“menjual” aktivitas tersebut ke 
masyarakat umum. Selain itu 
belum adanya tata aturan 
pengelolaan kawasan alam Muria 
ke depan dengan melibatkan 

















Interaksi yang terjadi 
antarkelompok lebih pada 
kepentingan ekonomi jangka 
pendek dari kegiatan wisata alam 
daripada pengembangan jangka 
panjangnya. Hal ini menyebabkan 
kurangnya hubungan kerja sama 
antar- stakeholder dan tidak 
terbangunnya jaringan sosial 
untuk mendukung keberhasilan 










IN RURAL COSTA 
RICA  
The findings indicate that 
CBT(Community Based Touris) 
does not involve the collective 
property of the community, but 
rather, the collective property of a 
group of community members 
organized in a formal association. 
As a result, a discourse on local 
economic linkages has been 
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promoted by CBT support 
organizations in which hopes of 
wider benefits are placed on small 
linkages to services and products 
provided by local community 
members. However, a field survey 
suggested that the economic 
linkages generated by CBT in the 
community were sporadic and 
polyvalent and, furthermore, that 
the linkages withagriculture are 
negatively affected by scale and 
seasonality, resulting in leakages 
out of the community. These 
findings caution practitioners that 
CBT may only have small-scale 

















Our research reveals that 
ecotourism initiatives rarely 
succeed in achieving the dual 
goals of biodiversity conservation 
and poverty alleviation. In 
addition, the rapid development of 
ecotourism in Uaxactún would 
likely intensify existing pressures 
on the landscape and local 
institutions that are unprepared to 
deal with these challenges. Our 
research seeks to inform 
Uaxactúnecos, and the individuals 
and NGOs who work in 
partnership with them, of the risks 
posed by ecotourism development  
5. Okazaki, 







This paper reviews the principal 
theories used to discuss 
community participation, 
including the „ladder of citizen 
participation‟, power 
redistribution, collaboration 
processes and social capital 
creation. These theories form the 
basis for defining a community-
based tourism (CBT) model. The 
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paper shows how this model can 
be used to assess participation 
levels in a study site, and suggests 
further actions required. The 
model is applied in a case study in 
Palawan, the Philippines, where 
an indigenous community 
previously initiated a community-
based ecotourism project. The 
project resulted in a number of 
problems, including conflicts with 
non-indigenous stakeholders. The 
model identifies the current 
situation of the project and 
provides suggestions for 
improvement.  
6. Macbeth, Jim., 
Carson, Dean., 
and Northcote, 









Traditional views of regional 
development have focused on 
economic factors and potential 
innovation in technical and 
resource exploitation processes. 
Similarly, regional tourism 
development is usually couched in 
economic terms, such as number 
of jobs and increasing land values. 
This approach usually ignores the 
social and community aspects of 
tourism development; thus an 
alternative view argues that the 
community needs to be factored 
into our planning and 
development strategies tobalance 
the traditional economic view. It 
is argued in this paper that 
fostering innova-tion in regional 
development is much more than a 
process of community 
consultation. Rather, what needs 
to be factored in is SPCC – social, 
political and cultural capital. This 
works in both directions; tourism 
development depends on a level of 
social, politicaland cultural capital 
in order to be a successful 
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regional development tool (even 
ineconomic terms) while at the 
same time tourism development 
can be undertaken in a way that 
contributes to SPCC in the region. 
The paper outlines the key 
concepts of social capital, political 
capital and cultural  
capital. It does so within the 
context of regional tourism 
development and the concepts of 
systems of innovation and 
sustainable development.  
 
Dari beberapa penelitian relevan diatas maka pembaharuan dari penelitian ini 
adalah dimana pengembangan suatu obyek wisata yaitu Danau Lait di kecamatan 
Tayan Hilir di pandang secara modal sosial masyarakat yang terdiri dari 
Lingkungan, masyarakat, politik, ekonomi, psikologis, dan budaya yang 
dirangkum menjadi tiga aspek tingkat kepercayaan, norma – norma dan jaringan 
didalam masyarakat tersebut yang kemudian dikaitan dengan seberapa besar 
partisipasi masyarakat atas pengembangan obyek wisata berbasis masyarakat 
tersebut. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam menunjang proses penelitian agar tetap terarah pada fokus penelitian 
maka disusun suatu kerangka dalam penelitian ini. Penelitian ini merupakan 
penelitian kebijakan yang bertujuan untuk menggali berbagai informasi yang 
berkaitan dengan peran modal masyarakat Tayan Hilir dan ketersediannya untuk 
partisipasi secara berkelanjutan dalam pengembangan obyek wisata Danau Lait di 
kecamatan tayan Hilir Kabupaten Sanggau dalam rangka memberikan 
rekomendasi untuk pengambilan kebijakan pengembangannya, Tahap awal 
penelitian dilakukan dengan mengumpulkan sumber data sekunder seperti jumlah 
pengunjung Kawasan Obyek Wisata danau lait di Dinas Kebudayaan dan 
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Pariwisata Kabupaten Sanggau, kemudian dilakukan survey lapangan untuk 
mengetahui gambaran umum interaksi sosial di Kawasan Obyek Wisata Danau 
Lait. 
Survey lapangan dilakukan dengan menggunakan metode wawancara 
mendalam kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan analisis data 
kualitatif Miles dan Huberman, sehingga dapat diperoleh permasalahan-
permasalahan apa saja yang dihadapi di kawasan wisata tersebut terutama 
hubungan ”capital” masyarakat dan partisipasi masyarakat.Terakhir, dapat 


































Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
Modal Sosial Masyarakat Desa Subah 
Kepercayaan Jaringan Norma Sosial 




Partisipasi Masyarakat Desa 
Subah 
 
 Implikasi Penelitian Didalam 
Pembelajaran Geografi SMA 






A. Lokasi dan Waktu Penelitian. 














Peta Kecamatan Tayan Hilir 
Tayan Hilir merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Sanggau, 
dimana luas daerah Kec. Tayan Hilir ini adalah 1.050.50 Km2 , dengan daerah 
yang cukup luas ini Kec. Tayan Hilir memiliki 15 desa yaitu awat, Pulau Tayan 




Emberas, Melugai, Cempedak, Sejotang, Subah, Tebang Benua dan Balai ingin, 
Dari jumlah desa yang begitu banyak terdapat 71 dusun di Kec. Tayan Hilir. Dari 
15 desa di atas.Kec. Tayan Hilir memiliki batas – batas wilayah bedasarkan arah 
mata angin sebagai berikut : 
 Sebelah utara  : Kec. Balai dan Kec. Tayan Hulu 
 Sebelah timur : Kec. Meliau 
 Sebelah selatan : Kec. Toba 
 Sebelah barat  : Kab. Sanggau 
Dari batas – batas wilayah di atas setiap kecamatan selalu bekerja sama dalam 
hal pembangunan, sarana dan prasarana jalan serta keamanan.  Sebagai contoh  
Kec. Meliau dengan Kec. Tayan hilir memiliki perusahaan di sekitar perbatasan 
daerah ( Desa Padu PT. kelapa sawit ) dimana sebagian besar karyawan pabrik 
tersebut adalah penduduk di Kec. Tayan Hilir sebaliknya dengan Kec. Meliau 
tujuan dari dibuka nya Pabrik di tengah perbatasan daerah tersebut adalah untuk 
mengatasi sebagian pengangguran di dua ( 2) Kecamatan. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan selama 12 bulan, yaitu dari bulan Januari sampai 
dengan Desember 2017 dengan perencanaan penelitian kegiatan sebagai berikut : 





01-03 04-06 07-08 09-10 11-12 
1 Penyusunan Proposal           
2 Proposal & Seminar           
3 Pengumpulan Data           
4 Pengolahan Data           
5 Penyusunan Laporan           
6 Penyempurnaan 
Laporan 
          
7 Ujian           
Sumber data : Hasil Analisis, 2017 
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B. Jenis Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, penggunaan 
penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini karena telah 
disesuaikan dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu 
mengenai modal sosial dalam pengembangan wisata berbasis masyarakat di 
wisata Danau Lait. Hasil laporan pada penelitian kualitatif deskriptif akan berupa 
kutipan-kutipan data untuk memberi deskripsi penyajian laporan tersebut, data 
yang diperoleh bisa berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto atau gambar, 
dokumen pribadi, catatan pribadi, dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2005: 
11). 
Peneliti akan mengambil data dari informan-informan yang mengetahui 
dengan jelas tentang modal sosial di kawasan wisata Danau Lait, serta pihak-
pihak terkait yang bisa memberikan penjelasan yang valid untuk kemudian 
dijabarkan oleh peneliti dalam bentuk kata-kata dan juga gambar, agar penelitian 
ini dengan mudah dimengerti oleh para pembaca. 
1. Populasi 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai dan hipotesis yang 
dirumuskan maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalahmasyarakat yang berada di sekitar kawasan wisata Danau Lait. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini bukan dikatakan sebagai responden, 
melainkan lebih tepatnya sebagai narasumber, partisipan, informan, dan 
temandalam penelitian, Informan adalah orang-orang yang bersedia 
memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam dalam riset 
atau penelitian ini.Teknik pengambilan sampel adalah teknik purposive 
sampling.Hal ini dikarenakan pemilihan informan peneliti menggunakan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Adapun kriteria yang menjadi informan 
dalam penelitain ini adalah 
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1. Masyarakat asli Desa yang telah menetap di Desa Subah minimal 5 (lima) 
tahun disekitar Danau Lait. 
2. Pedagang yang berjualan di kawasan objek wisata Danau Lait( Desa 
Subah dan Kecamatan Tayan Hilir ). 
3. Pemilik/pegawai tempat penginapan yang ada di sekitar objek wisata 
Danau Lait. 
4. Pemilik warung/rumah makan/cafe/restoran yang ada di Desa Subah Dan 
dekat Wisata Danau Lait. 


































    Sumber : Daftar wawancara peneliti 2017 
 
C. Teknik dan Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal 
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan, dalam 
kegiatan wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau lebih, di mana 

























Ajian Pariadi  
Kimleng  
Diego 
Andrie Aji Pangestu 




















Perwacam Tayan Hilir 
Kepala Desa Subah 
Sekdes Subah 
Ketua RT 04 





















keduanya berperilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-
masing. Wawancara ialah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama 
dari wawancara adalah adanya kontak langsung dengan tatap muka antara 
pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee) (Nurul 
Zuriah, 2007: 179). 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara digunakan ketika 
seseorang ingin mendapatkan data-data atau keterangan lisan dari informan, 
teknik wawancara dilakukan dengan membuat pedoman wawancara yang 
sesuai dengan permasalahan yang akan digunakan untuk tanya jawab dengan 
informan. wawancara ini dipakai untuk melengkapi data yang sebelumnya 
telah diperoleh melalui proses observasi, wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 
wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. 
2. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat 
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Dalam 
observasi melibatkan dua komponen yaitu si pelaku observasi yang lebih 
dikenal sebagai observer, dan objek yang diobservasi dikenal sebagai observe 
(W.Gulo, 2002: 116).  
Dalam konteks penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati 
modal sosial dalam pengembangan di obyek wisata Danau Lait. Observasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi berstruktur yaitu melihat 
kenyataan di lapangan secara langsung tanpa melalui perantara, karena 
dengan metode observasi atau pengamatan ini memungkinkan gejala-gejala 
penelitian yang dapat diamati dari dekat. Observasi dengan pengamatan 
lansung terhadap deskripsi pengelolaan wisata Danau Lait, dan deskripsi 
informan dalam memberikan pelayanan pada pengunjung wisata Danau Lait. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang ditujukan 
kepada subyek penelitian, dokumentasi pada penelitian ini lebih pada 
pengumpulan dokumentasi pendukung data-data penelitian yang dibutuhkan 
(Irawan, 2004: 69). Pada penelitian kualitatif, dokumentasi berguna sebagai 
penggunaan teknik pengumpulan data dengan observasi maupun wawancara. 
a. Dokumen Pordakwis 
b. Dokumen Volume Air 
D. Analisa Data 
Pada penelitian kualitatif, setelah data dikumpulkan tahap yang harus 
dilakukan adalah menganalisis data.Analisis data dalam hal ini dilakukan 
menggunakan analisis deskriptif.Analisis data ini dimaksudkan untuk pengelompokan 
data berdasarkan variabel yang diteliti, mentabulasi data berdasarkan variabel yang 
diperoleh dari seluruh responden. Pada dasarnya, teknik analisis data pada penelitian 
kualitatif dapat menggunakan dua cara yakni analisis deskriptif dan statistik 
inferensial. Namun, terdapat ketentuan untuk melakukan analisis data menggunakan 
kedua statistik tersebut.  Bedasarkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
maka digunakan analisis deskriptif adalah suatu analisis yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data tang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
umum ( generalisasi),  
1. Untuk menjawab permasalahan pertama maka peneliti mengunakan jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder data 
primer yang kemudian peneliti mengunakan analisis potensi 4 A (Attraction, 
Amenity, Accessibility, dan Ancilliary ). 
2. Untuk menjawab permasalahan ke dua peneliti mengunakan indikator modal 
sosial.  
3. Untuk menjawab permasalah ke tiga maka peneliti menggunakan indikator CBT. 
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4. Untuk menjawab permasalahan ke empat peneliti mengunakan analisis SWOT. 
5. Membuat Modul Pembelajaran SMA kelas XI pada materi Kearifan Lokal dan 




1. Kekuatan  2. Kelemahan 
3. Peluang 4. Ancaman 
Keterangan  
1. Kekuatanyaitu karakteristik proyek atau pengembangan pariwisata danau 
lait yang memberikan kelebihan / keuntungan sebelum dan sesudah 
adanya proyek. 
2. Kelemahanyaitu karakteristik yang berkaitan dengan kelemahan proyek 
dibandingkan dengan yang lainnya.  
3. Peluang yaitu Peluang yang dapat dimanfaatkan bagi masyarakat ataupun 
proyek untuk dapat berkembang di kemudian hari.  
4. Ancamanyaitu Ancaman yang akan dihadapi oleh masyarakat ataupun 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
















Gambar 4.1 Peta Tata Guna Lahan Danau lait 2017 
Danau Lait terletak di Desa Subah yang merupakan salah satu desa yang ada 
di kecamatan Tayan Hilir yang berada pada bagian barat dari wilayah Kabupaten 
Sanggau, apabila dilihat dari letak geografisnya desa Subah terletak diantara 
109,9o BT – 110,1o LB dan 0,1oLU – 0,1oLS adapun batas wilayah desa Subah 
Kecamatan Tayan Hilir sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Desa Terentang 
Sebelah Selatan  : Desa Lembah Kedokok 




Sebelah Barat  : Kecamatan Tayan Hilir 
Selain potensi wisata Desa Subah juga dijadikan kawasan hutan lindung 
Berdasarkan fungsi kawasan di danau lait terbagi atas dua kawasan yaitu kawasan 
budi daya dan kawasan lindung. Kawasan budi daya terdiri dari kawasan hutan 
produksi/ hutan rakyat, kawasan lahan kering ,kawasan pertanian tanaman 
pangan, kawasan perikanan, kawasan perkebunan, kawasan peternakan, kawasan 
pariwisata, kawasan permukiman, kawasan perindustrian dan kawasan 
pertambangan. Sedangkan kawasan lindung meliputi kawasan suaka alam, 
kawasan pelestarian alam dan kawasan hutan lindung yang senantiasa dikawal 
dengan kegiatan yang diarahkan untuk menjaga agar pemanfaatan sumber daya 







 Gambar 4.2 salah satu  aktraksi Panorama alam yang ada di 











 Gambar 4.3 Aktraksi yang dapat dinikmati bila datang ke Desa 
Subah yaitu keliling Danau Lait dengan perahu. 
Salah satu faktor penting dalam pengembangan sebuah daya tarik wisata 
adalah tersedianya aksesibilitas ke daerah tersebut, sesuai dengan data yang 
diperoleh di lapangan dapat dilihat bahwa dari aspek aksesibilitas menuju ke 
Desa Subah, sudah cukup bagus dan memadai. Melihat dari dekat fisik 
ketersediaan infrastruktur jalan sudah ada dengan kondisi jalan sudah di hot 
mixed sehingga kelancaran arus lalu lintas kendaraan berbagai type relatif 
lancar. 
a. Dari Pontianak Menuju Desa Subah . 
Untuk jalur dari Pontianak menuju ke Desa Subah ini hanya berjarak 
sekitar 160 KM dari kota Pontianak, atau ± 3 jam perjalanan darat baik itu 
motor maupun mobil dan tidak bisa menggunakan jalur air. Dari Kota 
Pontianak arah menuju ke Tayan. Kemudian dari simpang Jalan Pontianak 
- Tayan, atau simpang rumah makan Pak Kimleng, masuk ke dalam 
sekitar 4 km ke lokasi Danau Lait. 
b. Dari Sanggau menuju Desa Subah. 
Untuk jalur dari Kabupaten kota menuju ke Desa Subah ini hanya 
berjarak sekitar 120 KM dari kota Pontianak, atau ± 2 jam perjalanan 
darat baik itu motor maupun mobil dan tidak bisa menggunakan jalur air, 






c. Dari Tayan menuju Desa Subah. 
Untuk jalur dari kecamatan Tayan Hilir  menuju ke Desa Subah ini 
hanya berjarak sekitar 43,6 KM dari kota Pontianak, atau ± 1 jam 
perjalanan darat baik itu motor maupun mobil dan tidak bisa 













Gambar  4.5. Akses Menuju Wisata Danau Lait, Kec Tayan Hilir 2017 
Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan factor penunjang 
pariwisata dan salah satu faktor pendukung keberhasilan pengembangan 
sebuah daerah sebagai daya tarik wisata.Tanpa adanya sarana prasarana 





pengembangan daerah tersebut dapat dilaksanakan. Fasilitas/sarana pariwisata 
yang telah tersedia di lokasi daya tarik wisata Desa Subah dan sekitarnya 
sesuai data yang diperoleh di lapangan adalah sebagai berikut : 
a. Sumber Daya Listrik. 
Sumber daya listrik yang tersedia di daerah Desa Subah dan sehari-
hari dimanfaatkan oleh penduduk setempat berasal dari Perusahaan Listrik 
Negara (PLN).Sejauh ini sumber daya listrik tersebut sudah 
didistribusikan dengan baik dan telah dimanfaatkan oleh masyarakat 
disamping untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, juga telah 
dimanfaatkan untuk memenuhi keperluan wisatawan khususnya bagi 
wisatawan yang menginap di homestay penduduk setempat. 
b. Air Bersih  
Air merupakan sesuatu kebutuhan yang sangat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia, hewan maupun tumbuhan sedangkan  
penduduk yang bermukim di Desa Subah telah memanfaatkan sumber air 
dari sumber mata air Danau lait  karena di Desa Subah banyak terdapat 
sumber mata air dan masyarakat membuat beberapa kelompok untuk 
menaikan air dari sumber mata air dengan menggunakan teknologi pompa 
air ( hidram ), Di samping hal tersebut Pemerintah daerah Kabupaten 
Sanggau dan Dinas Kecamatan Tayan Hilir  juga telah membangun sumur 
bor untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Secara umum kualitas air yang 
tersedia dan dikonsumsi masyarakat baik yang bersumber dari sumber 
mata air maupun dari sumur bor yang telah dibangun oleh pemerintah 
cukup baik. 
c. Sarana Akomodasi 
Sebagai daerah pengembangan pariwisata yang terletak di Kecamatan 
Tayan Hilir, sampai saat ini di Desa Subah sudah terdapat sarana 
akomodasi wisata berjumlah 15 dalam bentuk Homestay , rumah 










Gambar  4.6. Penginapan/Home stayWisata Danau Lait  









Gambar 4.7. Toilet Umum di Kawasan Wisata Danau Lait 2017 
Desa Subah termasuk kawasan Dayak Tobak, oleh karena itu dalam 
keseharian penduduk Desa Subah menggunakan dialek Tobak atau dalam 
bahasa kerennya “Opay”.Ciri khas dari dialek ini adalah pengucapan vokal 











Jumlah Penduduk di Desa Subah Bedasarkan Umur 
No Umur Penduduk Jumlah 
Laki – laki Perempuan 
1 Muda ( 0 – 14 ) 350 268 618 
2 Produktif ( 15 – 64 ) 541 441 982 
3 Tua ( 65 + ) 97 91 188 
Jumlah 1188 1100 1788 
  Sumber data : Kantor Desa Subah 2016 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk disekitar 
Danau Lait lebih banyak usia produktif hal ini akan berpengaruh pada 
proses pengembangan wisata Danau Lait. 
 
B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Potensi Wisata Danau Lait 
a) Perkembangan Wisata Danau Lait, Desa Subah. 
Danau Lait sebelumnya di kenal dengan nama Danau Tadah Hujan 
yang pada awalnya hanyalah sebuah bendungan air yang tujuan untuk 
pengairan sawah dan air minum untuk masyarakat Desa Subah, Kecamatan 
Tayan Hilir, berhubung letaknya di kelilingi perbukitan dengan panorama 
alam yang indah, danau buatan ini di kembangkan menjadi objek wisata air 
bagi penduduk kota Pontianak dan sekitarnya. Awal mula terbentuknya Danau 
Lait ini adalah adanya lahan pertanian dan perkebunan yang merupakan mata 
pencarian dari penduduk Desa Subah saat itu,karena keadaan geografis Desa 
Subah yang merupakan lahan lembah dan yang sangat potensial sebagai areal 
pertanian khususnya produksi beras. Pada saat itu pertanian dan perkebunan 
dirasakan sangat menguntungkan dan membantu perekonomian masyarakat 
Desa Subah, hal ini dikarenakan pada masa itu perekonomian relative stabil 
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dan industri kapitalis belum banyak menjamah berbagai sektor perekonomian 
di wilayah Kota Pontianak khususnya Desa Subah. Secara teknis persawahan 
yang sangat luas di Desa Subah di kelola oleh petani setempat dengan cara 
konvensional, belum terorganisasi dan terstruktur dengan baik, pengairan dari 
setiap sawah ke sawah lainnya di lakukan melalui satu sumber air saja 
sehingga sawah yang berada jauh dari pusat pengairan sulit mendapatkan air 
yang mengakibatkan berkurangnya hasil produksi dari sawah tersebut. 
Sistem pengairan tanpa di dukung dengan teknologi yang tepat secara 
logis akan berakibat pada penurunan hasil pertanian, kondisi tersebut cepat 
direspon oleh Pemerintah Kabupaten Sanggau, Kecamatan Tayan Hilir dan 
Kota Pontianak dengan mengadakan penyuluhan di Desa Subah selain itu juga 
untuk mendukung program pemerintah menuju Desa Swasembada beras. 
Untuk merealisasikan program pemerintah tersebut, pada awal tahun 1985 
Pemerintah Kota Pontianak menilai perlu membuat suatu bendungan irigasi di 
kawasan Desa Subah dalam upaya meningkatkan kualitas persawahan dalam 
hal ini jumlah produksi beras, karena hasil pertanian yang sudah ada dapat 
lebih di tingkatkan lagi. Program kegiatan irigasi yang di lakukan oleh 
Pemerintah Kabupaten Sanggau dan Kecamatan Tayan Hilir untuk Desa 
Subah dalam meberikan suplai air berhasil dengan baik dan sangat efektif 
karena suplai air yang berasal dari bendungan Tadah Hujan dapat 
mengakomodasi seluruh wilayah persawahan dengan baik. Suplai air yang 
berkelanjutan dan dalam jumlah  yang sangat besar mengakibatkan debit air 
bendungan irigasi terus menerus melimpah dan melebihi kapasitas 
bendungan, kelebihan kapasitas air di bendungan akan berakibat kurang baik 
bagi produktifitas pertanian karena tidak dapat menampung air yang 
melimpah. 
Masalah ini berkembang menjadi salah suatu fenomena dan polemik 
baru, yaitu sebuah genangan air yang menyerupai danau yang menggenangi 
lahan persawahan masyarakat Desa Subah, tetapi ada baiknya juga selain 
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menjadi potensi persawahan yang memburuk potensi yang baik dari genangan 
tersebut adalah genangan tersebut sangat berpotensi menjadi sebuah objek 
wisata andalan, permasalah tersebut menjadi sebuah pilihan yang sangat berat 
bagi pemerintah Kabupaten Sanggau dan Kecamatan Tayan Hilir sehingga 
harus melibatkan pemerintah Provinsi Pontianak dalam pengambilan 
keputusan karena mengingat pada masa tersebut Kota Pontianak belum 
memiliki objek wisata alam dan rekreasi yang baik. Untuk menanggulangi hal 
tersebut pada tahun 1988 pemerintah Kota Pontianak atas intruksi Gubernur 
Pontianak melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar kapasitas 
maksimal sumber air yang mengairi bendungan, dua anak sungai yang berasal 
dari lahan lembah dan perbukitan di Desa Subah merupakan sumber air utama 
pengairan, di samping mata air lainnya yang juga berada di sekitar lembah dan 
perbukitan. 
Setelah di adakan eksplorasi dan penelitian lebih lanjut tentang 
keberadaan anak Sungai Kapuas tersebut maka di temukan mata air yang di 
perkirakan tidak akan pernah mengering yang berada pada hulu kedua anak 
sungai tersebut, dan di perkirakan mampu meningkatkan debit air hingga pada 
tingkat yang maksimal, yaitu pada ketinggian 7 meter bila di ukur dari 
bendungan, untuk memenuhi tingkat maksimal tersebut maka pada tahun 
1989 Pemerintah Kota Pontianak Merubah dan merevitalisasi bendungan 
sampai tingkat maksimal yang sudah di perkirakan. Waktu pengektifan 
bendungan di lanjutkan dengan pengembangan infrastruktur dan fasilitas 
pendukung kawasan objek wisata dan setelah diadakan fit and proper tes oleh 
Pemerintah Kota Pontianak mengenai debit air infrastruktur dan keadaan 
geografis  Danau tersebut, maka pada tahun 1991 di putuskan bahwa Danau 
tersebut di jadikan kawasan objek wisata alam dan rekreasi oleh masyarakat 
disekitar Danau Lait, penetapan nama Danau Tadah Hujan menjadi Danau 
Lait dan menjadi objek wisata di tetapkan dalam putusan pemerintah dan di 
resmikan langsung oleh Gubernur Pontianak pada saat itu. 
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Kawasan Danau Lait masih didominasi oleh hutan dataran rendah 
yang tumbuh dikawasan darat dan perairan danau, vegetasi diperairan danau 
masih merupakan jenis tumbuhan darat dan yang tumbuhnya bergerombol 
dari dasar danau sehingga membentuk pulau – pulau semu, keanekaragaman 
vegetasi dikawasan tersebut menjadi habitat yang baik bagi beberapa jenis 
fauna darat dan air terutama jenis ikan yang terdapat didalam danau. Habitat 
yang baik bagi ikan tersebut berpotensi untuk dikembangkan menjadi lahan 
usaha perikanan berupa keramba yang dirancang dan dikelola sedemikian 
rupa sehingga layak menjadi bagian dari pengembangan kawasan Danau Lait 
sehingga obyek daya tarik wisata, disamping itu berguna pula untuk 
pemberdayaan masyarakat ditepian Danau Lait vegetasi bergerombol 
dibeberapa tempat di kawasan Danau Lait dapat dijadikan daya tarik tersendiri 
apabila dikelola dengan baik sehingga bisa menjadi label khas dari Danau 
Lait. 
Pemanfaatan danau oleh masyarakat sekitar adalah seperti kebutuhan 
air baku, pertanian, perikanan dan pariwisata. "Hutan dan apa yang ada di 
sekitar Danau Lait mesti menjadi perhatian masyarakat. Untuk menjaga 
kelestariannya, karena ini merupakan salah satu objek wisata di Kabupaten 
Sanggau," ujar Anselmus Effendi ( ketua POKDARWIS Danau Lait ). Herlina 
juga Menambahkan “Oleh karena itu, kami minta warga di Kecamatan Tayan 
Hilir, khususnya di Desa Subah, untuk tetap menjaga kelestarian hutan dan 
ekosistem yang ada di kawasan Danau Lait yang merupakan objek wisata di 
Bumi Daranante” 
b) Analisis Potensi yang ada di Danau Lait. 
1) Analisis Objek wisata berdasarkan Atraksi / Daya Tarik  
Atraksi / Daya Tarik wisata yang dimaksud dapat berupa semua hal 
yang berhubungan dengan lingkungan alam, kebudaayaan, keunikan suatu 
daerah dan kegiatan-kegiatan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan 
wisata yang menarik wisatawan untuk mengunjungi sebuah objek wisata 
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(Inskeep, 1991:38). Atraksi / Daya Tarik wisata yang berada di wilayah 
kawasan Danau Lait diklasifikasikan berdasarkan daya tarik alam, minat 
khusus, situs serta budaya. Faktor penilaian terhadap komponen daya tarik 
dilihat berdasarkan pilihan responden terhadap objek-objek wisata yang 
dikatakan menarik untuk dikunjungi, memiliki keunikan, merasakan 
kenyamanan saat berada di objek wisata yang dipilih. Peniliaian / skoring 
didapatkan dengan katagori penilaian:  
a) Pemandangannya kurang menarik, tidak memiliki keunikan, responden 
merasa kurang nyaman berada di objek wisata ; Skor 1 (Rendah)  
b) Pemandangannya biasa saja, tidak memiliki keunikan, responden 
merasa nyaman sesaat ; Skor 2 (Sedang)  
c) Pemandangannya Sangat Menarik, objek yang dikunjungi unik, 
responden merasa nyaman berada di objek wisata yang dikunjungi ; 
Skor 3 (Tinggi) 
Tabel 4.3 
Aktraksi di wisata Danau Lait 
No Objek Wisata Hasil Pengamatan ( Observasi ) 
Rendah Sedang Tinggi 
1 Pulau Ambos     
2 Pulau Songe     
3 Pulau Penyoak     
4 Pulau Nyetnyet     
5 Pulau Lambung     
6 Pohon Tungal     
Sumber data : Hasil Observasi dan Wawancara 2017 
Dari hasil observasi dan wawancara  dari ke 6 atraksi yang 
ditampilkan oleh wisata Danau Lait, Pulau Lambung dan Pohon 
Tunggal yang banyak diminati oleh pengunjung hal ini disebabkan 
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oleh jarak yang ditempuh dari tepian Danau Lait sangat dekat. Pulau 
Lambung merupakan salah satu pulau yang sangat banyak 
mendatangkan wisatawan lokal dikarna pulau tersebut bekas tempat 
lokasi Syuting film “Tanah Surga Katanya”. Wisata situs yang 
menarik bagi wisatawan menurut klasifikasi daya tarik dan responden 
yaitu makam raja Suku Dayak Subah terdapat beberapa kuburan – 
kuburan zaman dulu dan beberapa peninggalan sejarah dan cerita pada 
masa perjuangan suku Dayak selain itu juga mahkam raja suku dayak 
juga biasanya dijadikan tempat berdoa bagi masyarakat sekitar Danau 
Lait.   
2) Analisis Objek wisata berdasarkan Aksesibilitas / Transportasi  
Aksesibilitas adalah tingkat kemudahan untuk menjangkau suatu 
tujuan/suatu tempat, jaringan jalan merupakan hal yang sangat penting. 
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui keadaan sarana transportasi 
di wisata Danau Lait untuk memberikan solusi sarana prasarana transportasi 
di masa yang akan datang agar wisatawan menjadi lebih mudah mengunjungi 
ke lokasi objek wisata karena aksesibilitas merupakan hal yang penting dalam 
ketepatan, kecepatan dan kelencaran (pendit , 1999;8) Faktor penilaian 
terhadap komponen Aksesibilitas dilihat berdasarkan observasi dan pilihan 
responden terhadap objek wisata yang dikatakan menarik untuk dikunjungi, 
memiliki keunikan, merasakan kenyamanan saat berada di objek wisata yang 
dipilih. Peniliaian / skoring dengan katagori penilaian: 
a) Jarak jauh dari Ibukota Kabupaten dan kota kecamatan, kondisi jalan 
buruk, tidak adanya moda angkutan menuju objek wisata; Skor 1 
(Rendah). 
b) Jarak Jauh dari Ibukota Kabupaten namun dekat dengan kota kecamatan, 




c) Jarak dekat dengan Ibukota Kabupaten dan kota kecamatan, kondisi jalan 
baik, adanya kendaraanangkutan menuju objek wisata dan dukungan dari 
agen perjalanan ; Skor 3 (Tinggi).  
Tabel 4.4 
Aksesbilitas di wisata Danau Lait 
No Aksesbilitas  
(transportasi) 
Hasil Pengamatan ( Observasi ) 
Rendah Sedang Tinggi 
1 Mobil Pribadi     
2 Bus     
3 Ojek      
4 Motor pribadi     
Sumber data : Observasi dan wawancara 2017 
Berdasarkan klasifikasi dilihat dari katagori aksesibilitas / 
transportasinya, objek wisata Danau Lait mudah untuk di akses, terutama bagi 
masyarakat lokal ( Sanggu, Tayan Hilir dan Pontianak ) yang dekat dengan 
Ibukota kecamatan ataupun Ibukota Kabupaten. Salah satu faktor aksesibilitas 
yang masih perlu ditingkatkan ialah sarana angkutan umum di kawasan wisata 
Danau Lait. Masih kecilnya jumlah pergerakan orang ataupun barang 
merupakan salah satu penyebab terbatasnya angkutan umum. Namun upaya 
yang telah dilakukan untuk mengatasi ini, telah ada beberapa penyedia jasa 
angkutan yang bisa digunakan wisatawan. Jasa angkutan ini bekerja sama 
dengan agen-agen perjalanan setempat. 
3) Analisis Objek Wisata Berdasarkan Fasilitas dan Utilitas  
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui keadaan infrastruktur 
di wisata Danau Lait agar memudahkan dalam mengarahkan 
pengembangan karena infrastruktur merupakan fasilitas pendukung dalam 
kegiatan pariwisata pada masa yang akan datang, dengan terlayani fasilitas 
dan utilitasnya wisatawan akan mendapatkan kenyamanan selama berada 
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di lokasi objek wisata. Katagori yang menjadi penilaian dalam klasifikasi 
berdasarkan fasilitas dan utilitas ini diantaranya :  
a) Akomodasi: Hotel, ataupun jenis Penginapan lainnya,  
b) Sarana: Komunikasi, ATM, Money Changer, dan lain-lain 
c) Jasa Boga: Tempat makan, warung jajanan, dan lain-lain  
d) Utilitas : Listrik, Air Bersih, WC Umum, dan Mushola  
Peniliaian / skoring dengan katagori penilaian:  
1) Tidak adanya pelayanan terhadap akomodasi, tidak terdapat sarana 
pendudukung, tidak adanaya fasilitas jasa boga dan tidak adanya 
utilitas pendukung; Skor 1 (Rendah). 
2) Kurangnya pelayanan terhadap akomodasi, sarana pendudukung 
masih belum memadai, kurangnya fasilitas jasa boga, dan utilitas 
pendukung belum memadai; Skor 2 (Sedang). 
3) Tersedianya pelayanan terhadap akomodasi, sarana pendudukung 
sudah memadai, adanya fasilitas jasa boga, dan tersedianya utilitas 

















Amenitas di wisata Danau Lait 
No Objek Wisata Hasil Pengamatan ( Observasi ) 
Rendah Sedang Tinggi 
1 Sumber daya listrik     
2 Air bersih     
3 Penginapan      
4 MCK     
5 Rumah makan     
6 ATM     
7 Mushola     
8 komunikasi     
9 Tempat sampah     
Sumber data : Observasi dan wawancara 2017 
Berdasarkan klasifikasi dilihat dari penilaian observasi dan responden 
terhadap fasilitas dan utilitas sebagian besar masih cukup memadai, pada 
objek wisata Danau Lait seperti air bersih, penginapan, tempat sampah. 
Berdasarkan hasil skoring penilaian responden pelayanan terhadap fasilitas 
akomodasi, dan jasa boga yang sudah ada saat ini sudah bisa melayani 
wisatawan, namun yang masih perlu ditingkatkan ialah sarana dan prasarana 
pendukung pada objek wisata Danau Lait, guna memberikan kenyamanan 











Potensi Danau Lait 
Potensi wisata  Danau Lait 
Potensi Nilai Skor Katagori 
Atraksi 11/3 3 Rendah 
Aksesbilitas 7/3 2 Rendah 
Amenitas 17/3 6 Tinggi 
Jumlah  11  
Nilai / Skor total atas penentuan terhadap klasifikasi Potensi 
Keseluruhan yaitu : 
Rendah (R) : 0 sampai 4 
  Sedang (S) : > 4 sampai 8 
Tinggi (T) : > 8 sampai 12 
N =   Jumlah Skor  = Katagori 
    3 
N =    11 = 3, 66 ( dibulatkan menjadi 4 ) 
              3 
Bedasarkan hasil perhitungan analisis potensi wisata di Danau 
Lait dengan jumlah skor 4 dengan katagori rendah ( R ) hal ini 
disebabkan karna aksesbilitas menuju wisata Danau Lait masih sangat 
sulit di jangkau oleh masyarakat dikarenakan jalan yang kurang baik 






Potensi dan Masalah Pengembangan di wisata Danau Lait 
No Aspek Masalah Potensi 
1 Atraksi  Kondisi daya tarik wisata yang tidak 
dimanfaatkan secara optimal, 
mengurangi kepuasan wisatawan 
dalam berwisata. Keadaan yang 
dimaksud adalah yang menyangkut 
penataan, keteraturan maupun kondisi 
fisik di wisata Danau Lait 
 Penataan lingkungan yang ada kurang 
tertata dengan baik  
 Kios-kios usaha perdagangan dan jasa 
di objek-objek wisata tidak tertata 
dengan baik.  
 Memilik 
keanekaragaman 




tarik alami, situs 
serta budaya  
 Terdapat 5 pulau 
didalam kawasan 
Danau Lait 
2 Aksesbilitas  Tidak adanya angkutan umum lokal 
menuju ke wisata Danau Lait, 
memberikan kesulitan bagi wisatawan 
yang ingin berkunjung. 
 Kurangnya Travel Agent atau jasa-jasa 
perjalanan.  
 
 Jaringan jalan yang 
ada sebagin besar 
sudah diperkeras 
batu dan tanah 




wisata Danau Lait. 
 
3 Amenitas  Ketersediaan tempat sholat dan toilet 
umum sangat minim. 
 Tidak terdapat tempat untuk istirahat 
(tempat teduh) yang memadai  
 
 Terdapat 2 (dua) 
objek wisata yang 
memliki pelayanan 
cukup baik, yaitu 









2. Modal Sosial Masyarakat dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan 
wisata Danau Lait. 
1) Modal Sosial 
Masyarakat Desa subah mengetahui bahwa wisata Danau Lait merupakan 
kekayaan paling utama dari Desa Subah Kecamatan Tayan Hilir selain itu juga 
masyarakat Desa Subah hidup dari alam, aktivitas pariwisata di desanya mampu 
meningkatkan ekonomi masyarakat. Untuk itulah dilaksanakan beberapa usaha 
yang dilaksanakan masyarakat Desa Subah terhadap wisata Danau Lait untuk 
menjaga dan melindungi alam. 
a) Jaringan Sosial 
Keuntungan yang sama-sama diperoleh antara pihak pengelola dan 
warga masyarakat merupakan pengikat yang kuat dari jaringan sosial yang 
terbentuk. Jaringan sosial merupakan suatu hal yang khusus yang mana di 
dalamnya menghubungkan satu titik dengan titik yang lain (Agusyanto, 2007: 
13). Selain itu jaringan sosial pada suatu kelompok sosial merupakan suatu 
hal yang bermanfaat dan membawa pengaruh/timbal balik yang baik dalam 
perkembangan kelompok tersebut misalnya dengan adanya partisipasi, 
partisipasi dalam jaringan sosial antara masyarakat desa disekitar Danau Lait 
dengan pengelola wisata Danau Lait menghasilkan kelompok sosial yang di 
beri nama Pokdarwis yaitu singkatan dari kelompok sadar wisata yang 
membagi masyarakat ke dalam beberapa kelompok. 
Kelompok ini membantu memudahkan dalam pembagian tanggung 
jawab, hal tersebut memberikan gambaran bahwa pengelola dan partisipasi 
masyarakat di sekitar Danau Lait telah dikoordinasi dengan baik dan telah 
dibuat suatu kelompok sosial yang dapat memudahkan para pelaku usaha dan 
masyarakat dalam mengembangkan partisipasinya demi memajukan wisata 
Danau Lait. Karena peran pengelola dan partisipasi masyarakat dapat menjadi 
daya dukung munculnya dan berkembangnya kawasan wisata Danau Lait. 
Hubungan masyarakat yang dapat memperkuat modal sosial seperti 
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keharmonisan masyarakat dalam mengembangkan wisata Danau Lait dapat 
dilihat dari semangat warga masyarakat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang diadakan.  
Kegiatan gotong royong, bersih desa, saling tolong menolong dan 
saling mengingatkan antar individu dalam menjalin komunikasi akan 
memperkuat jaringan-jaringan sosial yang ada dalam sebuah desa wisata 
karena semua lapisan dalam dapat ikut berpartisipasi. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Bapak Anselmus Effendi ( bpk Dawud ) yang menyatakan 
bahwa pihak pengelola wisata Danau Lait selalu melibatkan masyarakat jika 
akan diadakan kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan pariwisata di wisata 
Danau Lait, hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
“Selalu melibatkan masyarakat disekitar danau jika ada kegiatan 
wisata Danau Lait, mulai dari rapat koordinasi sebelum tamu datang 
hingga pelaksanaan atraksi wisata.” (Hasil wawancara dengan Bapak 
Dawud, selaku Ketua Pengelola Desa Wisata Danau Lait, pada hari 
Minggu, 14 Juli 2017 ). 
Hasil wawancara dengan bapak Anselus Effendi mengenai jaringan 
yang dibutuhkan untuk memasarkan wisata Danau Lait menyatakan bahwa 
pihak pengelola telah melakukan banyak hal untuk memperluas jaringan 
wisata kepada masyarakat dan calon wisatawan baik wisatawan lokal maupun 
wisatawan asing melalui berbagai media, hasil wawancara dengan Bapak 
Anselus Effendi adalah sebagai berikut: 
“Kami para tim pengelola wisata Danau Lait melakukan promosi 
melalui media elektronik. Selain itu, promosi yang kita lakukan juga 
melalui media masa seperti brosur, baliho lain-lain yang bertujuan 
menambah minat calon wisatawan untuk berkunjung ke desa ini.” 
(Hasil wawancara dengan Bapak Anselus Effendi, selaku Ketua 
Pengelola Wisata Danau Lait, pada hari Minggu, 14 Juli 2017). 
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Berdasarkan uraian tentang aspek jaringan pengurus desa dengan 
pengelola telah terstruktur dengan baik dan sistematis, partisipasi merupakan 
langkah awal di dalam sebuah manajemen dan juga sebuah pedoman dalam 
menentukan kegiatan selanjutnya yang melibatkan warga masyarakat. 
Jaringan sosial antara masyarakat disekitar Danau Lait dengan pengelola 
wisata Danau Lait menghasilkan kelompok sosial yang di beri nama 
Pokdarwis yaitu singkatan dari kelompok sadar wisata yang membagi 
masyarakat ke dalam beberapa kelompok, kelompok ini membantu 
memudahkan dalam pembagian tanggung jawab.  
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra 
(2013) bahwa Pokdarwis inilah yang bertugas mengorganisasikan seluruh 
bentuk pengembangan atraksi wisata yang dikelola oleh masyarakat setempat. 
Peran Pokdarwis yang nyata terlihat pada unsur perancangan, implementasi 
rencana, dan pengelolaan atraksi wisata dengan melibatkan pihak ketiga 
termasuk didalamnya masyarakat setempat selaku aktor yang berpengaruh. 
Timbal balik yang baik antara Pokdarwis dengan beberapa stakeholder inilah 
yang memperkuat eksistensi wisata Danau Lait dalam mengembangkan 
kualitas dan kuantitas program atraksi wisata yang ada disana. Cara menjaga 
hubungan atau jaringan yang sudah terjalin diantara pengelola, warga dan 
perangkat desa adalah dengan melakukan rapat koordinasi dalam segala 
bentuk kegiatan wisata Danau Lait. Lebih lanjut pengelolaan jaringan 
kerjasama antara pengelola wisata Danau Lait dengan para pengurus desa dan 
swasta dirasakan sudah cukup baik dengan mengedepankan sistem 


















Gambar : 4.8. Salah Satu Jaringan Sosial Masyarakat membersihkan sampah 
disekitar Danau Lait. 
b) Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan hal yang penting dalam suatu hubungan, 
bukan hanya yang bersifat sosial atau ekonomi, pada hubungan kerja, faktor - 
faktor material seperti kepercayaan dan saling memahami dapat dikatakan 
pula memiliki pengaruh yang besar dalam hubungan kerja (Heddy Shri 
Ahimsa - Putra dkk, 2003: 149). Kepercayaan antara pengelola, warga dan 
pihak-pihak yang bekerjasama dalam pengembangan wisata Danau Lait 
merupakan hal yang sangat penting karena kepercayaan menjadi dasar bagi 
suatu hubungan, adapun kepercayaan yang terdapat dalam pengembangan 
wisata Danau Lait meliputi kepercayaan pengelola dengan warga masyarakat. 
Dalam hal ini rasa percaya yang ditunjukan adalah dengan adanya keinginan 
untuk melakukan pengembangan wisata Danau Lait senantiasa bertindak 
dalam suatu tindakan yang mendukung berkembanganya wisata Danau Lait. 
Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Maria menunjukkan bahwa 
beliau menumbuhkan kepercayaan masyarakat dengan komunikasi yang baik 




“Meyakinkan warga dengan komunikasi yang baik, dengan sistem 
kekerabatan/kekeluargaan sehingga janji dan buktinya nyata, 
contohnya saja kepada warga sekitar Danau yang rumahnya dapat 
dijadikan homestay akan ada bantuan berupa kasur busa dan closed 
duduk. Hal itu sudah terealisasi.” (Hasil wawancara dengan Ibu Maria, 
selaku Kepala RT 03, pada hari Minggu Juli 2014). 
Hasil wawancara dengan ibu Maria di atas menunjukkan bahwa 
kepercayaan yang diberikan warga masyarakat merupakan hal yang terpenting 
dalam membentuk suatu wilayah pariwisata, tetapi peran serta pengelola 
wisata Danau Lait dalam hal menanamkan kepercayaan masyarakat tentu 
tidaklah mudah. Kepercayaan terbentuk dari dalam diri individu dan setiap 
individu dapat mengintepretasikannya secara berbeda-beda. Hal ini lah yang 
menjadi salah satu ujung tombak suatu wisata untuk berkembang yakni 
kepercayaan masyarakat, kepercayaan masyarakat dapat dibentuk dengan 
menunjukkan rasa kepedulian dan pemberian bukti-bukti yang selanjutnya 
terealisasi dengan baik. Hasil wawancara dengan Ibu Natalia selaku warga 
masyarakat mengungkapkan kepercayaannya dalam kegiatan kuliner di wisata 
Danau Lait seperti yang diungkapkan beliau sebagai berikut: 
“Ya mau pak , karena ada hasilnya walaupun gak setiap minggu ada 
tamu, paling tidak jika ada tamu, saya dan ibu-ibu bagian kuliner 
mendapat pekerjaan untuk memasak , walaupun hasilnya tidak 
seberapa itung-itung bisa buat jajan.” (Hasil wawancara dengan Ibu 
Natalia Veronika selaku warga desa sekitar Danau Lait, pada juli 
2017). 
Sejalan dengan Bapak Yosefa yang memiliki kepercayaan ketika 
menjadi pemadu wisata desa wisata Danau Lait. 
”Ya karena ingin memajukan, untuk memajukan desa Tembi biar lebih 
maju trus warganya biar menambah penghasilan biar tambah sejahtera 
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gitu lo maksud saya.” (Hasil wawancara dengan Bapak Yosefa selaku 
kepala RT 04 dan selaku pemandu wisata, Juli 2017) 
Berdasarkan uraian tentang aspek kepercayaan di wisata Danau Lait 
ditunjukkan dengan adanya keinginan untuk melakukan pengembangan 
wisata, senantiasa bertindak dalam suatu tindakan yang mendukung 
berkembanganya wisata Danau Lait. Kepercayaan masyarakat dapat tumbuh 
dengan adanya bukti yang riil yang ditunjukkan oleh pihak pengelola wisata 
dalam menjalankan bisnis di bidang pariwisata, bagi warga yang 
berpartisipasi dalam kegiatan wisata Danau Lait akan mendapatkan 
penghasilan. Kepercayaan sebagai landasan modal sosial memiliki peran yang 
penting guna mengembangkan kekuatan suatu komunitas, kepercayaan 
sebagai salah satu norma informal dalam pemenuhan modal sosial menjadi 
penting agar masing-masing individu mampu berkembang secara bersama-
sama guna mencapai tujuan tertentu.  
Jika kepercayaan berkapasitas tinggi masyarakat menjadi sadar betul 
bahwa kepentingan umum jauh lebih penting daripada kepentingan pribadi 
masing-masing individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak 
pengelola dapat dengan baik menumbuhkan kepercayaan masyarakat untuk 
ikut berpartisipasi langsung dalam memajukan dan mengembangkan desa 
wisata Tembi dan menjadikannya sebagai salah satu sumber pendapatan. 
Kepercayaan masyarakat dapat dibentuk dengan menunjukkan rasa 
kepedulian dan pemberian bukti-bukti yang selanjutnya terealisasi dengan 
baik. 
c) Norma – norma 
Norma biasanya dibangun, tumbuh dan dipertahankan untuk 
memperkuat masyarakat itu sendiri, norma-norma sosial diciptakan secara 
sengaja dan orang-orang yang memperkarsai/ ikut mempertahankan suatu 
norma merasa diuntungkan oleh kepatuhannya pada norma dan merugi karena 
melanggar norma (Coleman, 2009: 333). Pelanggaran terhadap norma dalam 
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bermasyarakat dapat menimbulkan konflik dan perpecahan dalam masyarakat, 
khususnya masyarakat yang ada di kawasan desa wisata. 
Hukum adalah peraturan atau adat yang secara resmi dianggap 
mengikat, yang dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah. Sedangkan norma 
adalah aturan atau ketentuan yang mengikat masyarakat. Dikatakan juga 
bahwa norma itu adalah adat, hukum, aturan yang lebih berhubungan dengan 
etika. Hukum itu memiliki sanksi atas perbuatan yang dilakukan oleh si 
pelanggar hukum, sedangkan norma memiliki sanksi berupa sanksi sosial. Di 
dalam kehidupan masyarakat Dayak di Desa Subah berlaku pula hukum adat 
dan norma sosial, hukum adat ini adalah hukum yang tidak tertulis dan di 
dalamnya terdapat konsekuensi hukum atau sanksi atas pelanggaran yang 
dilakukan, Selain itu di dalam kehidupan masyarakat Dayak di Desa Subah, 
dikenal juga norma yang juga memiliki sanksi yakni sanksi sosial. 
1) Hukum Pemerintah 
Dalam pengelolaan Obyek Wisata Danau Lait adanya aturan-aturan 
yang mengikat, akan tetapi aturan-aturan yang dipakai dalam 
pengelolaannya masih belum begitu banyak yang tertulis dan kebanyakan 
aturan-aturan yang tidak tertulis hal ini didapatkan dari hasil musyawarah 
yang dilakukan pihak Pemerintah Desa Subah dengan Badan 
Permusyawaratan Desa dan beberapa tokoh-tokoh Desa Subah, telah 
mengeluarkan keputusan yang berupa aturan tertulis mengenai 
pengelolaan Obyek Wisata Danau Lait yang yang mengacu kepada 
peraturan Desa Subah yang baru sebatas pemungutan biaya parkir kepada 
wisatawan yang berkunjung yang diharapkan dana dari pemasukan biaya 
parkir tersebut dapat untuk menutupi hutang desa yang sebelumnya 
digunakan untuk penambahan sarana dan prasarana Obyek Wisata Danau 
Lait, dan peraturan kedisiplinan waktu bagi masyarakat yang bertugas 
menjaga parkir. Bukan hanya aturan-aturan yang tertulis saja yang harus 
dipatuhi tetapi ada aturan yang tidak tertulis yang juga sangat penting 
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dalam pengembangan Obyek Wisata Danau Lait kedepannya, dimana 
dalam hasil wawancara yang diperoleh, pihak Pemerintah Desa tidak 
hanya memberi tugas sebatas memungut biaya parkir tetapi juga ikut serta 
dalam menjaga keamanan dan kenyamanan bagi wisatawan yang 
berkunjung. 
2) Hukum Adat 
Desa Subah, di dalam pengelolaan Obyek Wisata Danau Lait dimana 
masyarakat sangat diharuskan untuk menjaga keramahan dan kesopanan 
kepada pengunjung wisata Danau Lait, dari segi sikap keramahan dan 
kesopanan yang dimiliki oleh masyarakat Desa Subah berdampak besar 
kepada pengembangan Obyek Wisata Danau Lait kedepannya, karena dari 
sikap tersebut wisatawan merasa nyaman dan aman dalam menikmati 
semua yang ada di Obyek Wisata Danau Lait. Selain aturan-aturan di atas 
yang dipergunakan dalam pengelolaan Obyek Wisata Danau Lait, ada 
aturan dari adat yang disebut Hukum Adat Banyuke Desa Adat Subah, 
aturan-aturan yang ada di dalam Hukum Adat Banyuke tersebut berbeda 
dengan aturan-aturan yang dikeluarkan dari hasil musyawarah yang 
dilakukan Pemerintah Desa Subah dengan Badan Permusyawaratan Desa 
dan tokoh-tokoh Desa Subah yang mengatur tentang pengelolaan Obyek 
Wisata Danau Lait, melainkan berisi tentang hak milik Desa Subah seperti 
halnya juga Obyek Wisata Danau Lait yang menjadi hak milik Desa 
Subah karena letaknya yang berada di wilayah Desa Subah dan yang 
berhak mengelola dan mengatur adalah Pemerintah Desa Subah. Bisa 
dilihat dari Hukum Adat Banyuke desa seperti:  
a) “Adil ka’Talino, Bacuramin ka’Saruga, Basengat ka’Jubata” 
b) Tidak boleh meludahi, menginjak tanahn Tumbuh 
c) Tidak boleh membawa pulang ikan tanpa izin 
d) Tidak boleh takabur  
e) Tidak boleh kencing sembarangan, di kuburan dll. 
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f) Adat Ngudas/Rimah, yaitu adat pembukaan tanah/hutan oleh 
pemerintah maupun dunia usaha, sebagai bukti telah memperoleh ijin 
penggunaan tanah tersebut dari pemuka Kampung.  
g) Adat Pati Nyawa, yaitu adat yang dilakukan oleh pihak yang dianggap 
bertanggung jawab apabila ada warga yang meninggal tidak wajar 
(terjatuh, kena blantik dll). 
Tabel 4.8 
Modal Sosial Berupa Norma Kearifan Lokal Masyarakat Desa Subah 
No Event Wisata Bentuk 
1 Mandi Bulan 
Safar 
Merupakan suatu rentetan kegiatan mandi bersih dan 
meminum air rendaman sangku safar serta melakukan 
rekreasi pada hari rabu terakhir di Desa Subah pada 
Bulan Safar (Bulan Hijrah) dengan tujuan menghindari 
dari bahaya.  
2 Malam Tujuh 
Likor 
Pada Malam tujuh likor ini merupakan pelaksanaan 
malam Laelatul Qadar pada bulan ramadhan. Pada 
malam ini setiap rumah penduduk memasang lampu 
minyak tanah dan mengadakan perlombaan membuat 
gapura hal ini bertujuan untuk menerangi rumah 
penduduk dan mendapatkan rizki yang melimpah dari 
Allah SWT bukan hanya orang muslim saja yang 
berpartisipasi orang non muslim juga berpartisipasi 
bahkan turis lokal maupun Internasional yang menginap 
di Homestay ikut berpartisipasi juga. 
Sumber data : Hasil wawancara 2017 
Dengan adanya kegiatan budaya tersebut akan memberikan peluang besar 
terhadap kemajuan perkembangan wisata Danau Lait Dengan adanya atraksi 
wisata yang didorong oleh modal sosial masyarakat maka akan meningkatkan 
pengunjung di Desa Subah terutama sekitar Danau tersebut, karena sebagian 
besar obyek wisata yang dikunjungi pada kegiatan tersebut khususnya adalah 





2) Pengaruh Modal Sosial Terhadap Perkembangan Wisata Danau Lait 
Berbasis Masyarakat. 
Modal sosial yang selama ini telah dimiliki diupayakan untuk 
ditingkatkan kapasitasnya agar unsur-unsurnya selalu terjaga sehingga 
hubungan antar individu dalam sebuah komunitas mampu terjalin dengan 
baik. Modal sosial diciptakan melalui pola interaksi sosial antar warga 
masyarakat : 
a) Pengaruh modal sosial terhadap perkembangan wisata Danau Lait dari 
segi jaringan sebagai berikut : 
1. Jaringan memiliki peran sebagai modal sosial untuk pengelolaan dan 
partisipasi antara masyarakat Desa Subah dengan pengelola wisata 
Danau Lait yang menghasilkan kelompok sosial yang di beri nama 
Pokdarwis Danau Lait Maju. 
2. Kelompok sadar wisata atau yang disingkat Pokdarwis bertugas sebagai 
mengelola kawasan wisata Danau Lait sehingga dapat memudahkan 
masyarakat Desa Subah untuk mengembangkan wisata Danau Lait 
kearah yang lebih baik. 
3. Pihak pengelola wisata Danau Lait selalu melibatkan masyarakat desa 
dalam rapat koordinasi jika akan mengadakan kegiatan di wisata Danau 
Lait dan memperluas jaringan wisata kepada masyarakat dan calon 
wisatawan melalui berbagai media seperti Spanduk dll. 
4. Jaringan hubungan yang terjalin antara pihak swasta, masyarakat 
Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten Sanggau dan pengelola lebih kuat 
karena memiliki tujuan yang sama yaitu demi perkembangan kawasan 
wisata Danau Lait yang lebih baik sehingga wisatawan banyak 
berkunjung dan menginap di kawasan wisata Danau Lait. 
b) Pengaruh modal sosial terhadap perkembangan wisata Danau Lait dari 
segi kepercayaan sebagai berikut : 
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1. Kepercayaan memiliki peran untuk menumbuhkan rasa memiliki bagi 
kelompok atau masyarakat di wisata Danau Lait dengan ikut serta 
dalam kegiatan dan pengelolaan wisata. 
2. Mengupayakan berbagai hal berkaitan dengan pengembangan wisata 
untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat disekitar Danau Lait. 
Bentuk kepercayaan tersebut salah satunya dengan melibatkan 
masyarakat secara langsung dalam kegiatan kuliner,lahan parkir, 
pemadu wisata dan dengan memberikan bantuan kepada warga guna 
menunjang fasilitas yang memadai. 
3. Kepercayaan membentuk kesadaran pengelola sehingga dipercaya oleh 
warga masyarakat untuk mengelola dan mengembangkan wisata 
dengan baik. 
c) Pengaruh modal sosial terhadap perkembangan wisata Danau Lait dari 
segi Norma sebagai berikut : 
1. Norma sosial mempunyai peran pengembangan wisata Danau Lait 
dalam pembentukan aturan pembatasan jam kegiatan, kebersihan 
lingkungan dan pembagian kegiatan serta kesepakatan norma sosial 
yang sudah berlaku. 
2. Kepatuhan para pelaku usaha wisata terhadap norma-norma sosial yang 
telah disepakati dapat meningkatkan solidaritas dan mengembangkan 
kerjasama dengan mengacu pada norma-norma sosial yang telah 
menjadi patokan. 
3. Norma masyarakat masih dikeluhkan adanya kegiatan wisata Danau 
Lait yang dilakukan hingga larut malam sehingga mengganggu warga 
dalam beristirahat 
4. Permasalahan sampah masih banyak dan belum dapat dikelola dengan 
baik sehingga mengganggu keindahan lingkungan namun pihak 
pengelola telah menyediakan tempat pembuangan sampah di setiap 
sudut kawasan Wisata Danau Lait. 
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5. Selain itu juga nilai mempunyai peran dalam pengembangan wisata 
Danau Lait dalam pelestarian budaya di Kalimantan Barat yang identik 
dengan gaya tradisional dan nuansa pedesaan di kawasan wisata Danau 
Lait. 
6. Kesesuaian kegiatan yang ada di kawasan wisata Danau Lait dengan 
nilai-nilai budaya di Kalimantan Barat yakni mengusung tema kearifan 
lokal seperti suasana pedesaan, berbagai bentuk kerajinan tangan, 
kesenian tradisional hingga pelestarian kawasan hutan. 
7. Nilai-nilai yang sesuai dengan masyarakat menjadi suatu daya dukung 
dalam peningkatan partisipasi masyarakat untuk melakukan 
pengembangan wisata Danau Lait berbasis masyarakat. 
Tiga komponen dari modal sosial yakni jaringan, kepercayaan, dan norma 
sosial, cenderung sudah mendukung dalam meningkatkan pengelolaan dan 
pengembangan wisata Danau Lait berbasis masyarakat. Artinya dengan 
adanya peran modal sosial yang ada di masyarakat dapat menjadi daya 
dukung meningkatnya proses pengelolaan dan pengembangan wisata Danau 
Lait kearah yang lebih baik. Keinginan yang kuat dari anggota kelompok 
untuk tidak saja berpartisipasi tetapi senantiasa mencari jalan bagi keterlibatan 
anggota kelompok dalam suatu kegiatan masyarakat. Bentuk perilaku inisiatif 
dalam mencari informasi berbagai pengalaman, memperkaya ide, pengetahuan 
dan beragam bentuk inisiatif lain dari individu atau kelompok merupakan 
wujud modal sosial yang berguna dalam membangun masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat sesuai konsep gotong royong bisa menjadi 
modal sosial untuk  membentuk kekuatan kelembagaan di tingkat komunitas, 
masyarakat negara serta masyarakat lintas bangsa dan Negara Indonesia 
dalam mewujudkan kesejahteraan (Rochmadi, 2012:4). Masyarakat yang 
memiliki modal sosial yang tinggi cenderung bekerja secara gotong royong, 
merasa aman untuk berbicara dan mampu mengatasi perbedaan-perbedaan. 
Kegiatan gotong royong menyelesaikan pekerjaan seperti memperbaiki jalan 
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atau membangun fasilitas desa sebagai salah satu modal sosial yang terlihat di 
kawasan wisata Danau Lait. Gotong royong memiliki pengertian sebagai 
bentuk partisipasi aktif setiap individu untuk ikut terlibat dalam memberi nilai 
tambah atau positif kepada setiap obyek, kebutuhan orang banyak di 
sekelilingnya. Berdasarkan hasil penelitian ini berkaitan dengan 
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan gotong royong dapat mendukung 
pengembangan desa wisata di desa Tembi. Kegiatan gotong royong yang 
dilakukan masyarakat untuk memperbaiki fasilitas umum, dan sikap ramah 
tamah warga dapat memberikan kenyamanan bagi para wisatawan yang 
berkunjung. 
Kegiatan gotong rotong yang ada di kawasan wisata Danau Lait meliputi 
gotong royong. membangun fasilitas, sarana umum desa, kegiatan merti 
desa/bersih desa, kegiatan pentas dan sebagainya yang dapat memberdayakan 
masyarakat. Berdasarkan hasil wawacara diketahui bahwa warga yang ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan wisata Danau Lait disesuaikan 
berdasarkan minat dan keahlian yang dimiliki, adanya inisiatif pelatihan-
pelatihan yang diadakan sesuai dengan kemampuan dan minat yang dimiliki 
warga akan mempererat hubungan sosial. Pemuda dan bapak-bapak bagian 
















    Gambar 4.9. Pelatihan Pemandu wisata Danau Lait, Kuliner dan Keamanan yang 
dilakukan oleh Pordarwis. 
2. Partisipasi masyarakat di Wisata Danau Lait sebagai wisata Berbasis 
Masyarakat. 
Penerapan pariwisata berbasis masyarakat ( CBT ) dalam suatu daerah 
wisata, diperlukan berbagai aspek-aspek pendukung baik itu aspek fisik 
maupun sosial, Aspek fisik yang terdapat di kawasan wisata Danau Lait ini 
berupa banyaknya potensi wisata seperti 5 pulau yang terdapat didanau yang 
bagus yang berpotensi untuk_dikelola. Meskipun pulau - pulau yang 
berpotensi untuk dikelola tersebut sangat banyak namun tetap dalam 
pengelolaannya yang beraspek berlanjutan.Pembangunan pariwisata 
berkelanjutan tersebut dipengaruhi_beberapa aspek yang tidak bisa dihindari, 














Kesiapan masyarakat dalam berpartisipasi wisata berbasis masyarakat 
di wisata Danau Lait 
No Indikator pariwisata 
berbasis masyarakat 
Bentuk – bentuk Partisipasi masyakat dikawasan 
Danau Lait 
1 Mengakui, mendukung 
dan mengembangkan 
kepemilikan komunitas 
dalam industri wisata 
Danau Lait. 
 keterlibatan di dalam pengelolaan usaha - 
usaha pengembangan wisata Danau Lait 
misalnya, sebagai pengelola Homestay 
(penginapan), rumah makan, Tourgaide, dan 
pengelola atraksi wisata disekitar Danau 
Lait. 
2 Melibatkan anggota 




 keterlibatan masyarakat dalam 
mengidentifikasi masalah, perumusan 
tujuan, dan pengambilan keputusan terkait 
pengembangan wisata Danau Lait berbasis 
masyarakat. 
3 Melindungi cirri khas 
(keunikan) dan budaya 
masyarakat lokal. 
 Wisata Danau Lait ditunjukkan dengan 
kesesuaian atraksi wisata yang ada di wisata 
Danau Lait dengan nilai yang berlaku di 
masyarakat seperti pemandangan alam, 
suasana pedesaan, berbagai bentuk kerajinan 
tangan, kesenian dan tarian tradisional khas 
suku dayak Subah. Berbagai macam atraksi 
wisata yang ada di Desa Subah tersebut 
dinilai sudah sangat sesuai dengan nilai-nilai 
budaya di Kalimantan Barat yakni 
mengusung tema tradisional yang kental 
akan seni dan budaya namun tetap 
mengedepankan kearifan lokal. 
4 Menonjolkan keaslian 
hubungan masyarakat 
dengan lingkunganya 
 Kepatuhan para pelaku usaha wisata 
terhadap norma-norma sosial yang telah 
disepakati dapat meningkatkan solidaritas 
dan mengembangkan kerjasama dengan 
mengacu pada norma-norma sosial yang 






 Aspek sosial sendiri berupa kesiapan masyarakat untuk mengelola 
dan menjaga kelestarian alam yang dapat menjadi daya tarik, serta tingkat 
kesadaran masyarakat pada wisata menjadi tolak ukur penting keberhasilan 
penerapan pariwisata berbasis masyarakat dalam membangun kawasan 
wisata Danau Lait sedangkan aspek sosial ini merupakan pemahaman 
yang_berkaitan dengan kapasitas manfaat yang diperoleh masyarakat dengan 
melakukan pendampingan yang berpihak pada masyarakat lokal atau 
komunitas sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui 
pengelolaan pariwisata yang baik sedangkan aspek lainya adalah aspek 
lingkungan, aspek lingkungan melibatkan penjagaan terhadap_ekosistem 
yang ada konservasi juga sangat diperlukan dalam aspek lingkungan, 
ekosistem yang terjaga akan membuat kawasan wisata berkelanjutan dan 
dapat dinikmati secara lama. 
a) Partisipasi Masyarakat di Kawasan Wisata Danau Lait dapat disimpulkan 
seperti adanya kemauan dari responden yang secara keseluruhan ikut 
serta atau berpartisipasi dalam pelaksanaan Pengembangan Kawasan 
Pariwisata Danau Lait yang dibuktikan dengan kesehariaannya sebagai 
penjaga pintu masuk, petugas parkir, petugas keamanan Danau, serta 
kerja bakti ataupun pembangunan fasilitas penunjang yang ada di 
Kawasan Wisata Danau Lait Kecamatan Tayan Hilir. 
b) Partisipasi keterampilan dan kemahiran, di tujukan dengan adanya 
kemauan responden untuk usaha rumah makan dan kios kecil-kecilan 
yang menjual makanan dan minuman ringan.  
c) Partisipasi masyarakat dalam bentuk buah pikiran, seperti yang 
ditunjukan dengan keikutsertaan responden untuk mengikuti pertemuan 
sosialisasi, mulai dari perencanaan dan tahap pelaksanaan yang dilakukan 
oleh pemerintah desa dan panitia pengelola kawasan objek wisata terkait 
pengembangan kawasan objek wisata Danau Lait. 
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3. Analisis SWOT dalam pengembangan wisata Danau Lait Berbasis 
Masyarakat. 
Mengenai peluang, ancaman, kekuatan dan kelemahan dalam pengembangan 
pariwisata pantai di Kabupaten Pacitan dijelaskan sebagai berikut: “Untuk 
kelemahan, kita memiliki beberapa kendala, yang pertama adalah SDM intern 
pariwisata maupun pengelola, Kriteria sumber daya manusia sebagai pengelola 
belum memenuhi syarat, misalnya tingkat pendidikan, golongan atau pangkat, 
serta keterampilan yang didapat dari kursus. Kedua adalah terbatasnya sarana dan 
prasarana yang ada sekarang ini.Contohnya jalan.Jalan menuju obyek wisata 
Danau Lait. Ketiga adalah masalah klasik, yaitu dana. Sedangkan peluangnya 
adalah dalam sistem pengembangan pariwisata ini adalah suatu kegiatan yang 
tidak kenal waktu, tidak kenal batas, tidak kenal wilayah. Jika dikelola dengan 
baik akan menjadi sumber pendapatan yang tidak ada putus-putusnya. Sehingga 
kesejahteraan masyarakat akan tercapai. Kemudian ancamannya, pasti akan 
terjadi banyak polusi, terutama yang berasal dari udara, karena mobil dan 
kendaraan-kendaraan yang masuk akan menimbulkan pencemaran. Kedua, 
ancamannya pada budaya akibat adanya interaksi masyarakat lokal dengan para 
wisatawan.Selanjutnya, kekuatan kita itu ada pada potensi, selain itu adanya 
masyarakat yang mendukung, serta pemerintah yang sangat peduli pada bidang 
kepariwisataan.”(Hasil wawancara dengan Kepala Desa Subah). 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat diidentifikasi tentang 
peluang, ancaman, kekuatan dan kelemahan dalam pengembangan pariwisata di 
Desa Subah Danau Lait, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Analisis SWOT 
Strengths ( Kekuatan ) 
 
a. Panorama Alam Indah, udara sejuk 
dan banyak hewan – hewan langka 
seperti Lutung, Burung Elang Dll. 
b. Dekat dengan obyek wisata lain 
seperti Danau Terentang dan 
Hutan Adat (Lindung) . 
c. Terkenal dengan Tempat Larungan 
Risallah Doa bagi Suku Dayak. 
d. Punya kuliner khas seperti Peddak, 
Pekasam, Cencalok, sangsang dan 
Labbak. 
e. Tersedia Home Stay yang unik dan 
penuh motif suku Dayak. 
Weaknesses ( Kelemahan ) 
 
a. Kurang transportasi umum seperti 
Bus dan Ojek 
b. Kondisi jalan kurang baik misalnya 
hujan jalan menuju wisata Danau 
Lait kan licin dan sebaliknya jika 
kemarau makan jalan berdebu. 
c. Sarana pendukung tak terjaga 
seperti rusaknya bak sampah, kursi 
bagi pengunjung yang kotor. 
d. Kurang tenaga kerja professional 
seperti Tourguide bahasa asing. 
e. Kebersihan kurang 
Opportunities ( Peluang ) 
 
a. Rencana Pengembangan oleh Dinas 
Pariwisata Provinsi Kalimantan 
Barat dalam hal penambahan 
fasilitas pariwisata. 
b. Jarak tempuh obyek wisata Danau 
Lait dekat dengan kota Kabupaten 
Threats ( Ancaman ) 
 
a. Gangguan Alam seperti Kemarau 
hal ini akan mengakibatkan volume 
air di Danau Lait menurun. 
b. Persaingan antar Obyek Wisata 
disekitar seperti Danau Terentang, 
Danau Bekat, Pasir Panjang 
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dan Ibu Kota Provinsi. 
c. Peningkatan jasa usaha pariwisata 
misalnya dengan agen taksi. 
d. Dukungan dari Pemerintah 
Kabupaten Sanggau dan Kecamatan 
Tayan Hilir. 
e. Keramah-tamahan masyarakat 
sekitar obyek wisata Danau Lait. 
Singkawang. 
c. Wisatawan yang kurang 
bertanggung jawab seperti buang 
sampah sembarangan, kursi dan 
dinding toilet yang dicoret – coret. 
d. Pergeseran minat masyarakat 
e. Aktivitas perkebunan sawit 
disekitar Danau Lait. 
 
Tabel 4.11 
Analisis SWOT dengan metode IFAS dan EFAS 
Faktor - faktor Strategi Eksternal Bobot Ranting Nilai 
Peluang 
1. Rencana Pengembangan oleh 
Dinas Pariwisata Provinsi 
Kalimantan Barat dalam hal 
penambahan fasilitas 
pariwisata. 
0.20 2 0.40 
2. Jarak tempuh obyek wisata 
Danau Lait dekat dengan kota 
Kabupaten dan Ibu Kota 
Provinsi. 
0.10 3 0.30 
3. Peningkatan jasa usaha 
pariwisata misalnya dengan 
agen taksi. 
 
0.10 2 0.20 
4. Dukungan dari Pemerintah 
Kabupaten Sanggau dan 
0.15 3 0.45 
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Kecamatan Tayan Hilir. 
5. Keramah-tamahan masyarakat 
sekitar obyek wisata Danau 
Lait. 
0.05 3 0.15 
SUB TOTAL 1.50 
Ancaman 
1. Gangguan Alam seperti 
Kemarau hal ini akan 
mengakibatkan volume air di 
Danau Lait menurun. 
0.05 3 0.15 
2. Persaingan antar Obyek Wisata 
disekitar seperti Danau 
Terentang, Danau Bekat, Pasir 
Panjang Singkawang. 
0.10 3 0.30 
3. Wisatawan yang kurang 
bertanggung jawab seperti 
buang sampah sembarangan, 
kursi dan dinding toilet yang 
dicoret – coret. 
0.05 2 0.10 
4. Pergeseran minat masyarakat 0.15 3 0.45 
5. Aktivitas perkebunan sawit 
disekitar Danau Lait. 
0.05 4 0.20 








Faktor - faktor Strategi Internal Bobot Ranting Nilai 
Kekuatan 
1. Panorama Alam Indah, udara 
sejuk dan banyak hewan – 
hewan langka seperti Lutung, 
Burung Elang Dll. 
0.20 4 0.80 
2. Dekat dengan obyek wisata lain 
seperti Danau Terentang dan 
Hutan Adat (Lindung) . 
0.10 2 0.20 
3. Terkenal dengan Tempat 
Larungan Risallah Doa bagi 
Suku Dayak. 
0.15 3 0.45 
4. Punya kuliner khas seperti 
Peddak, Pekasam, Cencalok, 
sangsang dan Labbak. 
0.05 3 0.15 
5. Tersedia Home Stay yang unik 
dan penuh motif suku Dayak. 
0.05 2 0.1 
SUB TOTAL 1.70 
Kelemahan  
1. Kurang transportasi umum 
seperti Bus dan Ojek 
0.10 3 0.30 
2. Kondisi jalan kurang baik 
misalnya hujan jalan menuju 
wisata Danau Lait kan licin dan 
sebaliknya jika kemarau makan 
jalan berdebu. 
0.15 4 0.60 
3. Sarana pendukung tak terjaga 
seperti rusaknya bak sampah, kursi 
0.05 2 0.1 
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bagi pengunjung yang kotor 
4. Kurang tenaga kerja 
professional seperti Tourguide 
bahasa asing. 
0.05 3 0.15 
5. Kebersihan kurang 0.10 3 0.30 
SUB TOTAL 1.45 
Matriks SPACE menunjukan apakah strategi agresif, turn around, defensive 
atau diversifikasi yang paling sesuai untuk suatu organisasi. Matriks space 
didasarkan pada sebanyak mungkin informasi aktual. Beragam variable bisa 
memetakan masing-masing dimensi yang ditunjukan dalam sumbu matriks 
SPACE. Berdasarkan hasil yang didapat dari analisis internal dan eksternal, 














Kekuatan – kelemahan ( Faktor Internal ) : 1.70 – 1.45 = 0.25 















Grafik analisis SWOT pada Wisata Danau Lait 
Dalam suatu pengembangan obyek wisata salah satunya wisata Danau Lait 
hendaknya perlu diadakan kajian yang sangat mendalam agar dapat menghasilkan 
kebijakan dan strategi yang efektif, selain itu pengelola harus mengetahui apa 
yang menjadi prioritas utama dalam pengembangan obyek wisata Danau Lait. 
Matriks SPACE diatas menunjukan apakah diantara strategi agresif, strategi turn 
around, strategi defensive, atau strategi diversifikasi yang paling tepat untuk 
diterapkan di Obyek Wisata Danau Lait berdasarkan hasil dari perhitungan 
matriks IFAS dan EFAS.  
Berdasarkan gambar matrik SPACE diatas menunjukan bahwa titik potong 
(0,25:0,30) berada pada kuadran 1 yang berarti obyek wisata Danau Lait dalam 
kondisi prima sehingga dapat memungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, 
melanjutkan pengembangan. Obyek wisata Danau Lait dapat menggunakan 
kekuatan sebagai modal dasar pengembangan (operasi) dan memanfaatkaan 
kekuatan semaksimal mungkin serta menggunakan kesempatan sebaik-baiknya 
untuk mengantisipasi dan menanggulangi ancaman yang ada. 






4 turn around 
2 diversifikasi 
1 strategi agresif 
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Strategi SWOT merupakan strategi yang menggunakan kekuatan-kekuatan 
untuk memanfaatkan peluang yang ada dalam pengembangan lokasi wisata 
dirumuskan dengan menggunakan berbagai kekuatan yang dimiliki wilayah 
Desa Subah Kecamatan Tayan Hilir agar dapat memanfaatkan berbagai 
peluang pariwisata yang ada yaitu Danau Lait dalam pengembangan wilayah 
dijabarkan seperti dibawah ini : 
a) Menggali berbagai potensi wisata dan yang memungkinkan dapat 
dikembangkan untuk pengembangan tempat wisata. 
b) Mengkemas bermacam atraksi seni budaya yang ada di sekitar desa Subah 
dan Danau Lait serta peran masyarakat yang ada untuk mempromosikan 
kepada pengunjung (wisatawan), dengan berbagai kegiatan masyarakat 
khususnya yang berkaitan dengan kegiatan agama dan adat dikemas 
sedemikian rupa, kemudian ditawarkan kepada Biro Perjalanan 
Wisata/Travel Agent yang biasanya membawa wisatawan. 
c) Memanfaatkan SDM yang ada serta kesiapan masyarakat dalam 
mendukung pembangunan pariwisata wilayah Desa Subah Danau Lait. 
d) Mengadakan promosi, promosi mengenai wilayah Desa Subah dengan 
segala potensi dan keunikannya perlu dilakukan secara terus-menerus. 
2) Strategi WO ( Kelemahan + Peluang ) 
Strategi WO merupakan strategi yang meminimalkan kelemahan 
untuk memanfaatkan peluang. Strategi WO dalam pengembangan wilayah 
tempat wisata ke depan dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a) Membentuk sebuah organisasi pengelolaan tempat wisata,organisasi ini 
dapat dibentuk oleh masyarakat setempat dengan cara berkerja sama 
dengan pemerintah yang nantinya akan dapat merumuskan segala sesuatu 
mengenai pengembangan wisata Danau Lait. 
b) Mengali berbagai potensi yang dimiliki Desa, menjadikan obyek wisata 
alternatif yang inovatif, atraktif, dan menarik, Berbagai potensi yang ada 
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dan mungkin dikembangkan hendaknya digali secara optimal, sehingga 
dapat menarik minat pengunjung yang berkunjung ke Danau Lait. 
c) Mengajak masyarakat yang memiliki modal ( Materi ) untuk mau 
menanamkan modalnya pada sektor pariwisata khususnya dalam 
penggarapan berbagai potensi yang ada, untuk tujuan pengembangan 
pariwisata. 
d) Membentuk image Desa Subah menjadi salah satu tempat wisata 
alternative pedesaan dengan memasyarakatkan pariwisata dan menjaga 
lingkungan. 
3) Strategi ST ( Kekuatan + Ancaman ) 
Strategi ST merupakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk 
mengatasi berbagai hambatan yang ada, Strategi dalam pengembangan 
wilayah Desa Subah kedepan dapat dirumuskan dengan memanfaatkan 
berbagai kekuatan yang ada dalam menjawab berbagai hambatan/tantangan 
yang dihadapi, Adapun strategi dimaksud adalah sebagai berikut : 
a) Menawarkan berbagai potensi yang ada kepada pihak luar, baik kepada 
pihak pemerintah maupun pihak swasta untuk mengali berbagai potensi 
yang ada dalam rangka pengembangan pariwisata di daerah tersebut. 
b) Mengadakan kunjungan komparatif sebagai bahan perbandingan pada 
daerah-daerah yang memiliki ciri-ciri potensi sejenis dan lebih awal 
berkembang. 
c) Memperkenalkan kepada masyarakat luas baik pengunjung mancanegara 
maupun pengunjung nusantara berbagai potensi yang layak dikunjungi. 
4) Strategi WT ( Kelemahan + Ancaman ) 
Strategi WT merupakan strategi yang meminimalkan kelemahan-
kelemahan untuk menghindari hambatan-hambatan, Strategi WT dalam 
pengembangan wilayah tempat wisata dimasa yang akan datang akan dapat 
dilakukan strategi berikut. 
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a) Menyadari berbagai kelemahan yang ada di Desa Subah, kemudian 
berusaha untuk mencari pemecahannya sehingga ke depan pariwisata 
diwilayah Desa Subah yaitu Wisata Danau Lait ini dapat dikembangkan 
sebagaimana pariwisata daerah lainnya. 
b) Menyadari pariwisata adalah sebuah sistem yang melibatkan semua pihak 
(stake holder) serta komponen masyarakat yang ada, Jika hal ini telah 
disadari maka pengembangan pariwisata di daerah Danau Lait ini perlu 
direduksi, diarahkan, dengan melibatkan semua pihak, baik 
masyarakat,pihak pemerintah dan pihak swasta. 
5. Implementasi Penelitian di dalam Pendidikan 
Kehadiran penelitian kualitatif ( sosial ) dalam pendidikan membawa sesuatu 
yang baru dan memberi dampak yang besar karena pendidikan dan segala 
prosesnya kini dapat dipahami dengan lebih lengkap dan mendalam dari 
perspektif para pelakunya atau suatu pandangan dari dalam. Penelitian kualitatif 
kini menjadi model yang dapat memperkaya penelitian pendidikan. Penelitian 
kualitatif pendidikan bukanlah suatu bidang yang mandiri karena pada hakikatnya 
berakar pada banyak disiplin ilmu. Secara positif ini berarti, penelitian sangat 
terbuka untuk menggunakan banyak pendekatan, metode dan strategi penelitian 
untuk mengembangkan berbagai pemahaman, penjelasan, dan teori. Penelitian 
kualitatif dalam pendidikan dengan demikian dapat memanfaatkan penelitian 
berbasis kerja lapangan yang berasal dari ilmu-ilmu sosial, dan mengembangkan 
penelitian berbasis analiasis terhadap dokumen dan realitas yang berasal dari 
ilmu-ilmu kemanusiaan dalam hal ini penelitian ini memberikan implementasi ke 
dunia pendidikan pada mata pelajaran Geogarfi SMA kelas XI pada materi 








1. Potensi wisata Atraksi Danau Lait adalah Pulau Ambos, Pulau Songe, Pulau 
Penyaok, Pulau Nyetnyet, Pulau Lambung dan pohon tungal kemudian 
Aksesbilitas menuju wisata Danau Lait dapat dilalui dengan jalkur darat dengan 
mobil pribadi dan motor dan dari segi Amenitas sumber listrik, air bersih, toilet 
tempat sampah. 
2. Modal sosial di Desa Subah yang terjalin sangat baik hal ini dibuktikan dengan 
jaringan yang ada di dalam wisata Danau Lait atara pemerintah dan masyarakat 
terdapat dalam kelompok sosial yang diberi nama Pokdarwis, selain itu aspek 
kepercayaan pengelola dapat menumbuhkan rasa percaya pada masyarakat bentuk 
kepercayaan ditunjukkan dengan adanya keinginan untuk melakukan 
pengembangan wisata Danau Lait yang senantiasa bertindak dalam suatu tindakan 
yang mendukung berkembanganya wisata Danau Lait dan norma serta nilai di 
wisata Danau Lait sangat di junjung tinggi oleh masyarakat dan pengunjung 
wisata Danau Lait hal ini sejalan dengan hukum adat dayak Banyuke yang 
dimusyawarahkan secara bersama – sama oleh pihak aparat Desa Subah dan 
masyarakat dalam menjaga wisata Danau Lait dari hal – hal yang tidak diinginkan  
3. Pengaruh modal sosial terhadap perkembangan wisata Danau Lait berbasis 
masyarakat dimana masyarakat terlibat secara langsung dalam tahap perencanaan, 
pengidentifikasi masalah wisata Danau lait, perumusan tujuan wisata Danau Lait, 
dan pengambilan keputusan  dibuktikan dengan kesehariaannya sebagai penjaga 
pintu masuk, petugas parkir, petugas keamanan Danau, serta kerja bakti ataupun 
pembangunan fasilitas penunjang , usaha rumah makan dan kios kecil-kecilan 
yang menjual makanan dan minuman ringan.  
4. Hasil matrik space wisata Danau Lait dalam kondisi prima sehingga dapat 
memungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, melanjutkan pengembangan. 
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Obyek wisata Danau Lait dapat menggunakan kekuatan sebagai modal dasar 
pengembangan (operasi) dan memanfaatkaan kekuatan semaksimal mungkin serta 
menggunakan kesempatan sebaik-baiknya untuk mengantisipasi dan 
menanggulangi ancaman yang ada. 
5. Implementasi dikembangkan dengan Modul atau bahan ajar siswa/I SMA kelas 
XI pada materi Kearifan Lokal dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam. 
B. Implikasi 
1. Salah satu penghambat dalam pengembangan pariwisata adalah kualitas 
sumber daya manusia atau para pelaku pariwisata, sehingga untuk mengatasi 
permasalah tersebut perlu adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia 
dengan menanamkan jiwa enterpleneur dan kompetitif serta peningkatan 
kemampuan dan keterampilan seperti pelatihan – pelatihan yang berkaitan 
dengan pengembangan wisata 
2. Strategi yang bisa dilakukan oleh Pemerintah Desa yaitu dengan meningkatkan 
promosi obyek wisata Pemasaran atau promosi dan inovasi kegiatan – kegiatan 
pariwisata penting untuk dilakukan karena hal tersebut dapat menarik 
wisatawan untuk berkunjung. Dalam promosi dan inovasi pariwisata harus 
didukung dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang menarik dalam 
obyek wisata. 
C. Saran 
Penerapan wisata berbasis masyarakat dikawasan wisata Danau Lait sudah 
cukup bagus hal ini dilihat dari berbagai aspek namun masih ada yang harus 
ditambahkan seperti berikut:  
1. Bagi pengelola wisata Danau Lait diharapkan terus secara rutin mengadakan 
pertemuan dengan pengurus desa dan masyarakat desa untuk berkoordinasi 
terkait dengan perkembangan wisata Danau Lait sehingga dapat dicarikan 
solusi bersama-sama untuk meningkatkan kesejahteraan bersama. Misalnya 
permasalahan dari segi pengelolaan sampah, maka dapat diupayakan dengan 
kerjasama dengan pihak dinas terkait. 
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2. Bagi pengelola wisata Danau Lait diharapkan untuk melakukan perbaikan 
sarana dan prasarana yang memadai sehingga dapat dipergunakan untuk 
kepentingan aktivitas pariwisata di wisata Danau Lait, seperti pengadaan 
homestay yang layak, mengalokasikan dana untuk pengangkutan sampah 
sehingga pengelolaan sampah dapat ditangani dengan tepat, peningkatan 
kualitas pelayanan terhadap wisatawan dan peningkatan keamanan. 
3. Bagi warga di kawasan wisata Danau Lait diharapkan tetap ikut berpartisipasi 
untuk mengembangkan wisata Danau Lait agar kedepannya wisata Danau Lait 
dapat lebih dikenal oleh calon wisatawan baik lokal maupun mancanegara. 
Hal tersebut tentunya juga akan berdampak pada penambahan pendapatan 
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